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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan salah satu sarana untuk mewujudkan tujuan sebuah
negara, dimana pembangunan berperan penting untuk mencapai apa yang dicita-
citakan oleh setiap bangsa, begitu pula dengan bangsa Indonesia. Pada dasarnya
pembangunan merupakan suatu proses yang terjadi secara lerus-menerus yang
dilakukan secara sadar dan terencana oleh manusia untuk mengangkat kehidupannya
dari suatu kondisi tertentu ke kondisi yang dianggap lebih baik dalam rangka
pembinaan bangsa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian
(1985:9) bahwa, ’Pembangunan adalah usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan
perubahan berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara,
pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa.”

Pembangunan tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, tetapi juga
menuntut partisipasi dari seluruh rakyat untuk bersama-sama dalam mencapai suatu
perubahan dan keadaan yang lebih baik. Tjokrowinoto (1987:1) mengemukakan
bahwa ,” pembangunan adalah proses berencana dari situasi nasional ke situasi
nasional yang lain yang dinilai lebih tinggi, dengan kata lain pembangunan mencakup
proses perbaikan.”

Pelaksanaan pembangunan di Indonesia disebut dengan pembangunan nasional
yang bertujuan untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya dan membangun
seluruh masyarakat Indonesia. Tujuan pembangunan nasional tersebut terkatub dalam
GBHN (1999), yaitu :

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan
kemampuan nasional, dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam pelaksanaannya
mengacu pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang universal untuk

—
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mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaulat, mandiri, berkeadilan, sejahtera,

maju dan kukuh kekuatan moral dan etikanya.

Tujuan negara sebagaimana yang dicita-citakan akan terlaksana jika ada
partisipasi dari seluruh masyarakat untuk mewujudkannya. Pembangunan
bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah pusat saja. Hal ini karena
terlalu luas dan kompleksnya urusan yang harus ditangani dan diselesaikan
oleh pemerintah pusat. Implikasinya adalah menyerahkan sebagian urusan
pusat kepada daerah yang salah satunya dengan menerapkan sistem
desentralisasi yang telah melahirkan otonomi daerah. Adapun pengertian
otonomi daerah menurut Undang-undang No.22 tahun 1999 yaitu,” otonomi
daerah adalah kewenangan daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi msyarakat yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan”.
Dengan otonomi berarti memberi keleluasaan kepada daerah untuk
melaksanakan fungsi-fungsi pembangunan serta perluasan peran serta
masyarakat untuk ikut serta secara aktif dalam proses pembangunan.

Pemerintah Daerah Kota Kediri adalah salah satu dari pemerintah daerah
yang merupakan perwujudan dari terbentuknya daerah yang berotonomi.
Untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pembangunan
daerah serta untuk memantapkan otonomi daerah yang nyata, dinamis, serasi
dan bertanggung jawab dibutuhkan sumber daya yang memadai. Mengingat
{idak semua sumber dapat diberikan kepada daerah, maka daerah dituntut
untuk menggali sumber-sumber keuangan sendiri berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Adapun sumber-sumber pendapatan
daerah menurut pasal 79 Undang-Undang No 22 Tahun 1999 adalah :

a. Pendapatan Asli Daerah yaitu
1. Hasil Pajak Daerah |
2. Hasil Retribusi Daerah,
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(U5]

Hasil Perusahaan Milik Daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah

(V]

yang dipisahkan ; dan
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah ;

4
b. Dana Perimbangan

o

. Pinjaman Daerah ; dan

oo

. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah

Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan keuangan yang dimiliki
oleh daerah belum terjadi secara optimal. Sedangkan untuk menjamin
kelancaran proses pembangunan di daerahnya, pemerintah daerah sangat
membutuhkan biaya yang jumlahnya tidak sedikit. Karena itu tanpa adanya
dukungan dana yang memadai , maka penyelenggaraan segala tugas dan
kewenangan daerah dalam melaksanakan proses pembangunan tidak akan
berhasil sebagaimana yang diharapkan.

Daerah Kota Kediri sebagian dari pendapatan asli daerahnya berasal dari
hasil penarikan retribusi daerah yang dilaksanakan oleh dinas-dinas sebagai
unsur pelaksana daerah. Dinas-dinas tersebut antara lain: Dinas
lnformasi,Kc_)'_munikasi dan Pariwisata, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Perhubungan, Dinas Pekerjaan
Umum, Dinas Pasar, Dinas Pendapatan dan Dinas Pertanian. Salah satu dari
dinas-dinas tersebut yaitu Dinas Perhubungan, yang mana dalam Dinas
Perhubungan tersebut terdapat berbagai jenis penarikan retribusi, salah
satunya yaitu retribusi terminal angkutan yang dilaksanakan oleh Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Terminal, dibawah penanganan, pengelolaan
dan pengawasan Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Terminal Angkutan.
Retribusi terminal angkutan ini juga memberikan andil bagi pertambahan
Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri, sehingga diperlukan penanganan dan

pengelolaan yang lebih optimal.
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Dinas Perhubungan Pemerintah ‘Kota Kediri merupakan dinas daerah yang
pembentukan susunan organisasi dan tata kerjanya diatur dalam Peraturan Daerah
Kota Kediri No 11 Tahun 2000 tentang struktur organisasi dinas sebagai unsur
pelaksana daerah. Serta Keputusan Walikota Kediri Nomor 23 Tahun 2001 tentang
uraian tugas, fungsi dan tata kerja dinas perhubungan.

Sejalan dengan kebijaksanaan program pembangunan daerah sacara
garis besar, tugas, fungsi dan peranan dinas perhubungan dapat diuraikan
sebagai berikut :

1. Sebagai Dinas Teknis

Mempunyai tugas menyelenggarakan urusan rumah tangga daerah di bidang

lalu lintas dan angkutan jalan daerah dan tugas pembantuan yang dilimpahkan

oleh Propinsi. Untuk melaKsanakan tugas dimaksud, maka dinas perhubungan

mempunyai fungsi :

- Melaksanakan pembinaan umum di bidang lalu lintas dan angkutan jalan daerah
sesuai kebijaksanaan Gubernur.

- Melaksanakan pembinaan teknis di bidang lalu lintas dan angkutan jalan daerah
sesuai kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh menteri perhubungan.

- Melaksanakan pembinaan operasional sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
walikota.

Agar dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut dapat berjalan dengan
lancar maka dinas perhubungan mempunyai peranan memadukan kegiatan
operasional dilapangan dengan dinas atau instansi terkait untuk kelancaran dan
keberhasilan penataan dibidang lalu lintas dan angkutan jalan.

2. Sebagai Dinas Penghasil
Mempunyai tugas, fungsi dan peranan dalam menggali, merumuskan dan
merencanakap sumber-sumber penaapatan ash daerah sekaligus memungut dan

menghimpun retribusi daerah sesuai ketentuan yang berlaku.
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UPTD Terminal Angkutan disa}nping bertugas memungut retribusi, juga
merupakan publik service akibat adanya pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat (Publik Service). Sebagai publik service (pelayanan masyarakat) UPTD
Terminal Angkutan dituntut untuk memberikan hasil timbal balik kepada
masyarakat malalui pelayanan yang baik dan berkualitas dengan cara meningkatkan
sarana dan prasarana yang memadai. Sehingga masyarakat pemakai jasa tidak
keberatan untuk membayar retribusi karena sesuai dan seimbang dengan pelayanan
yang diterima. Oleh sebab itu program kerja UPTD Terminal Angkutan di Terminal
Tamanan Pemerintah Kota Kediri adalah program kerja yang mendukung
pelaksanaan tugas UPTD Terminal Angkutan sebagai dinas penghasil dan publik
service seperti yang tercermin dalam lampiran 1 tabel 1.

Dalam organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Terminal Angkutan
di Terminal Tamanan Kota Kedin terdapat juga kerjasama dalam melakukan
aktifitas-aktifitas organisasi yang didasarkan pada kejelasan tugas dan wewenang
serta tanggung jawab dari masing-masing anggota guna tercapainya tujuan
organisasi.

Sondang P. Siagian (1983:116) memberikan pengertian organisasi sebagai berikut :
Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
sama untuk suatu tujuan bersama dan terlihat secara formal dalam
persekutuan mana selalu terdapat hubungan antara seseorang atau
sekelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok
orang lain yang disebut bawahan.

Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa suatu organisasi tidak terlepas
dari kedudukan, peranan dan tugas-tugas pimpinan dan bawahan. Keduanya
dipandang sebagai sumber daya utama bagi organisasi yang akan
melaksanakan tugas, program kerja dan penggunaan alat-alat atau sarana
prasarana yang dimiliki oleh organisasi demi tercapainya tujuan.

Dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut, kepemimpinan

mempunyal peranan yang sangat penting. Kepemimpinan disini tidak secara



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perorangan saja melainkan juga bisz; secara kelompok. Dalam kepemimpinan
terdapat fungsi, pengikut dan situasi yang merupakan satu kesatuan,
sedangkan fungsi dari kepemimpinan itu sendiri adalah bertanggung jawab
untuk mengatasi hambatan yang akan menghambat kelancaran dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi, sebagaimana pendapat
dari Sondang P. Siagian :

“Sukses tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sangat tergantung kepada kemampuan seorang pimpinan

untuk  menggerakkan  sumber-sumber dan alat-alat sehingga

penggunaannya berjalan secara efisien dan efektif (1986:7)”

Jadi pimpinanlah yang bertanggung jawab atas seluruh aktifitas dan
pelaksanaan tugas-tugas organisasi demi tercapainya tujuan organisasi secara efektif,
karena sebagai pimpinan ia mempunyai tugas memimpin, menggerakkan dan
mengawasi bawahan dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. Sehubungan
dengan  pencapaian  tujuan secara efektif menurut Emerson (dalam
Handayaningrat,1986:16) mengemukakan pendapatnya yaitu,”Efektifitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, tercapainya tujuan itu adalah efektif sebab mempunyai efek atau
pengaruh besar terhadap yang dikehendaki.”

Sedangkan tentang efektifitas pelaksanaan pekerjaan dikemukakan oleh
Westra (1987:81) berikut ini.

Efektifitas pelaksanaan pekerjaan adalah pelaksanaan pekerjaan yang

dilaksanakan seseorang atau sekelompok orang pegawai, karyawan yang

dapat menimbulkan suatu akibat terwujudnya tujuan sesuai dengan

ketentuan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pekerjaan
dapat dikatakan efektif apabila pegawai dalam melaksanakan pekerjaan itu sesuai

dengan rencana dan memberikan akibat seperti yangtelah ditetapkan organisasi.
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Begitu juga efektivitas pelaksa‘naan kerja pegawai dilingkungan kantor
UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri,
dapat dikatakan efektif apabila pelaksanaan kerja pegawai sesuai dengan
sasaran dan tujuan organisasi, dalam memberikan pelayanan yang baik dan
berkualitas kepada masyarakat serta mendapatkan hasil dari retribusi-retribusi
yang ditanganinya secara maksimal.

Setelah penulis mengadakan observasi di kantor UPTD Terminal Angkutan di
Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri, penulis melihat bahwa pelaksanaan kerja
yang dilakukan pegawal sebenarnya sudah dapat dikatakan baik, namun tingkat
efektivitasnya masih perlu ditingkatkan. Hal ini, salah satunya dapat kita lihat
pada tabel tentang Japoran kegiatan yang harus dilaksanakan setiap bulan

oleh masing-masing bagian.
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Tabel 2. Realisasi Kegiatan Pada.Kantor UPTD Terminal Angkutan Di

Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri Tahun Anggaran 2000

Bagian

Laporan Kegiatan

I

Batas

Tanggal/

Bulan

Penyerahan dalam 1

tahun

Target

Realisasi

Prosent
asi
realisas
i (%)

Rata-

rata
(%)

Pos Siaran

Laporan pelaksanaan kegiatan
dalam mengawasi sirkulasi
arus kedatangan dan
keberangkatan kendaraan
umun; mengatur
keberangkatan setiap
.kendaraan  umum  sesuai
jadwal masing-masing trayek
dan memantau tarif angkutan

48

36

75

Retribusi
bedak

Laporan pelaksanaan kegiatan
dalam menarik atau
memungut retribusi bedak dan
hasil  pelaksanaan kegiatan
dalam menarik dan memungut
retribusi bedak serta
penyetorannya.

48

40

83

Keamanan

Laporan pelaksanaan kegiatan
dalam menjaga keamanan,
kebersihan dan ketertiban

("5

48

36

75

Retribusi
peron

Laporan pelaksanaan kegiatan
dalam menarik atau
memungut retribusi peron dan
hasil  pelaksanaan  dalam
menarik  atau  memungut
retribusi peron serta
penyetorannya.

48

40

83

| Tata Usaha

Laporan pelaksanaan kegiatan
dalam mengelola administrasi
kepegawaian; mengelola
administrasi keuangan;
mengelola  urusan  rumah
tangga, surat menyurat dan
kearsipan; mengelola
peralatan dan perbekalan.

48

40

83

Retribusi
kendaraan

Laporan pelaksanaan kegiatan
dalam menarik atau nenungut
retribusi  kendaraan  yang
terdiri dari retribusi bus, mpu,
parkir terminal, dan angkot
serta hasil pelaksanaan
kegiatan dalam memungut
retribusi tersebut dan
penyetorannya.

(75

48

40

83

80

Sumber data :

Kota Kediri

UPTD Terminal Angkutan Di T

erminal Tamanan Pemerintah

—
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Tabel 2. di atas menunjukkan pelaksanaan kegiatan kerja pegawai yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Bagian Pos Siaran
Pada bagian pos siaran dalam membuat laporan dibatasi penyerahannya
sampai tanggal 3 setiap bulannya, yang meliputi laporan pelaksanaan kegiatan dalam
mengawasi sirkulasi arus kedatangan dan keberangkatan kendaraan umum, mengatur
keberangkalun  seliap kendaraan umum sesual jadwal masing-masing trayek dan
memantau laril angkutan. Selama periode tahun 2000 ditargetkan 48 laporan,
terealisasi sebanyak 36 laporan (75%) saja yang sesuai dengan targetl. Arlinya
terdapat 36 laporan (75%) yang dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan dan
terdapat 12 laporan (25%) yang masih belum sesuai dengan ketentuan awal atau
target.
2. Bagian Retribusi Bedak
Pada bagian retribusi bedak dalam membuat laporan dibatasi penyerahannya
sampai tanggal 3 setiap bulannya, yang meliputi laporan pelaksanaan kegiatan dalam
menarik atau memungut retribusi bedak dan hasil pelaksanaan kegiatan dalam
menarik dan memungut retribusi bedak serta penyetorannya. Selama periode tahun
2000 ditargetkan 48 laporan, terealisasi sebanyak 40 laporan (83%) saja yang sesuai
dengan target. Artinya terdapat 40 laporan (83%) yang dapat diselgsaikan sesua
dengan ketentuan dan terdapat 8 laporan (17%) yang masih belum sesual dengan
ketentuan awal atau target.
3. Bagian Keamanan
Pada bagian keamanan dalam membuat laporan dibalasi penyerahiannya sampai
tanggal 3 setiap bulannya, yang meliputi laporan pelaksanaan kegiatan dalam
menjaga keamanan, kebersihan dan keterliban serla hasil pelaksanaan kegtatan
tersebut. Selama periode tahun 2000 ditargetkan 48 laporan, terealisasi sebanyak 36

laporan (75%) saja yang sesuai dengan target. Artinya terdapat 36 laporan (75%)

—
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yang dapat diselesaikan sesuai dengan ketf:ntuan dan terdapat 12 laporan (25%) yang
masih belum sesuai dengan ketentuan awal atau target.

4. Bagian Retribusi Peron

Pada bagian retribusi peron dalam membuat laporan dibatasi penyerahannya
sampai tanggal 3 setiap bulannya, yang meliputi laporan pelaksanaan kegiatan dalam
menarik atau memungut retribusi peron dan hasil pelaksanaan kegiatan penarikan
atau pemungutan retribusi tersebut serta penyetorannya. Selama periode tahun 2000
ditargetkan 48 laporan, terealisasi sebanyak 40 laporan (83%) saja yang sesuai
dengan target. Artinya terdapat 40 laporan (83%) yang dapat diselesaikan sesuai
dengan ketentuan dan terdapat 8 laporan (17%) yang masih belum sesuai dengan
ketentuan awal atau target.

5. Bagian Tata Usaha

Pada bagian tata usaha dalam membuat laporan dibatasi penyerahannya sampai
tanggal 3 setiap bulannya, yang meliputi laporan pelaksanaan kegiatan dalam
mengelola administrasi kepegawaian, mengelola administrasi keuangan, mengelola
urusan rumah tangga, surat-menyurat dan kearsipan serta mengelola peralatan dan
perbekalan. Selama periode tahun 2000 ditargetkan 48 laporan, terealisasi sebanyak
40 laporan (83%) saja yang sesuai dengan target. Artinya terdapat 40 laporan (83%)
yang dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan dan terdapat 8 laporan (17%) yang
masih belum sesuai dengan ketentuan awal atau target.

6. Bagian Retribusi Kendaraan

Pada bagian retribusi kendaran dalam membuat laporan dibatasi penyerahannya
sampai tanggal 3 setiap bulannya, yang meliputi Taporan pelaksanaan kegiatan dalam
menarik atau memungut retribusi kendaraan yang terdiri dari retribusi bus, MPU,
parkir terminal dan angkot serta hasil pelaksanaan kegiatan penarikan atau
pemungutan retribusi tersebut dan penyetorannya. Selama periode tahun 2000
ditargetkan 48 laporan, terealisasi sebanyak 40 laporan (83%) saja yang sesual

dengan target. Artinya terdapat 40 laporan (83%) yang dapat diselesaikan sesuai

o
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dengan ketentuan dan terdapat 8 laporan (17%) yang masih belum sesuai dengan
ketentuan awal atau target.

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa pelaksanaan kegiatan yang harus
dikerjakan oleh masing-masing bagian dengan batas waktu yang telah ditentukan,
secara keseluruhan sudah dapat dikategorikan baik, yaitu rata-rata 80 %. Akan tetapi
hal ini perlu ditingkatkan lagi agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

Selanjutnya seperti yang telah penulis kemukakan bahwa selain sebagal
organisasi publik, UPTD Terminal Angkutan juga sebagai organisasi penghasil.
Sebagai organisasi publik, UPTD Terminal Angkutan berfungsi memberikan
pelayanan kepada masyarakat, dari pelayanan inilah maka UPTD Terminal Angkutan
akan memperoleh hasil dari pemungutan retribusi-retribusi yang ditanganinya. Oleh
karena itulah maka UPTD Terminal Angkutan berfungsi juga sebagai organisasi
penghasil. Sebagai organisasi penghasil, UPTD Terminal Angkutan tentunya
memiliki target yang harus dicapai. Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut ini.

——
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Tabel 3. Target dan Realisasi Retribusi Terminal Angkutan di Terminal Tamanan

Pemerintah Kota Kediri Tahun Anggaran 2000

12

Rata- |
A Target Realisasi Pros;ntasx Fati
L (Rp) (Rp) (%) %)
Retribusi Bedak 15.000.000,00 11.857.000,00 79
Retribusi Peron 36.000.000,00 28.850.600,00 80
Retribusi Kendaraan
- Bus 96.360.000,00 81.746.000,00 84,8 199
-  MPU 25.000.000,00 18.532.200,00 74,1
- Angkot 35.587.500,00 28.781.500,00 80,8
- Parkir Terminal 65.000.000,00 52.693.000,00 81

Sumber Data: UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan Pemerintah
Kota Kedir
Tabel di atas menunjukan hasil pelaksanaan kegiatan penarikan atau

pemungutan retribusi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagian Retribusi Bedak

Pada bagian retribusi bedak untuk periode tahun 2000 ditargetkan memperoleh
hasil Rp 15.000.000,00 dan terealisasi Rp 11.857.000,00 sechingga prosentasi dari
Jenis retribusi ini adalah 79%. Hal ini disebabkan karena jumlah pemakai jasa yang
sedikit menurun serta adannya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh
pegawal dalam melaksanakan pekerjaannya.

2. Bagian Retribusi Peron

Pada bagian retribusi peron untuk periode tahun 2000 ditargetkan memperoleh
hasil Rp 36.000.000,00 dan terealisasi Rp 28.850.600,00 sechingga prosentasi dari
jenis retribusi ini adalah 80%. Hal ini disebabkan karena jumlah pemakai jasa yang
sedikit menurun serta adannya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh
pegawal dalam melaksanakan pekerjaannya.

3. Bagian Retribusi Kendaraan

Pada bagian retribusi kendaraan yang terdiri dari:

o
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Retribusi Bus ditargetkan Rp 96.360.000,00 dan terealisasi Rp 81. 746.000,00

sehingga prosentasi pemenuhannya adalah 84.8%. Hal ini disebabkan karena
jumlah pemakai jasa yang sedikit menurun serta adannya penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

- Retribusi MPU ditargetkan Rp 25.000.000,00 dan terealisasi Rp 18. 532.200,00
sehingga prosentasi pemenuhannya adalah 74,1%. Hal ini disebabkan karena
Jjumlah pemakai jasa yang sedikit menurun serta adannya penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

- Retribusi Angkot ditargetkan Rp 35.587.500,00 dan terealisasi Rp 28.781.500,00
sehingga prosgntasi pemenuhannya adalah 80,8%. Hal ini disebabkan karena
jumlah pemakai jasa yang sedikit menurun serta adannya penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

- Retribusi Parkir Terminal ditargetkan Rp 65.000.000,00 dan terealisasi Rp 52..
693.000,00 sehingga prosentasi pemenuhannya adalah 81%. Hal ini disebabkan
karena jumlah pemakai jasa yang sedikit menurun serta adannya penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Dari kegiatan penarikan atau pemungutan retribusi bedak, peron dan kendaraan
di atas, keberhasilan dari realisasi ketiga jenis retribusi tersebut jika diambil rata-
ratanya adalah terealisasi 79,9%. Hal ini disebabkan karena jumlah pemakai jasa yang
sedikit menurun serta adannya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa keberhasilan dalam merealisasikan
target dari ketiga jenis retribusi yang dikelola oleh UPTD Terminal Angkutan di
Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri yaitu sebesar 79,9%. Hal tersebut
menandakan realisasi belum bisa sepenuhnya atau belum maksimal.

Setelah mengadakan observasi, penulis melihat bahwa kekurangan pencapaian
target di atas disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor dari luar organisasi dan faktor

dari dalam organisasi. Faktor dari luar organisasi yaitu fluktuatifnya jumlah pemakai
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jasa yang disediakan oleh UPTD Terminal Angkutan. Dan faktor dari dalam
organisasi yaitu adanya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh pegawal
dalam melaksanakan pekerjaannya. Penyimpangan-penyimpangan tersebut
diantaranya menarik retribusi tanpa memberi karcis, karcis retribusi tidak dirobek
kemudian disetor kembali ke loket pembayaran. Sehingga terjadi kebocoran-
kebocoran. yang mengakibatkan pencapaian target kurang maksimal. Untuk
memfokuskan penelitian agar sesuai dengan pokok bahasannya maka penulis
membatasi pada faktor yang berasal dari dalam organisasi yaitu adanya
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Untuk mengantisipasi adanya penyimpangan-penyimpangan tersebut
diperlukan suatu tindakan oleh pimpinan untuk mencegah timbulnya penyimpangan
yang akan menghambat kelancaran proses pencapaian tujuan organisasi. Tindakan
pimpinan yang dapat dilakukan dalam mengatasi berbagai hambatan dan
penyimpangan tersebut adalah melakukan pembenahan fungsi-fungsi manajemen.
Adapun definisi manajemen menurut Stoner (dalam Handoko, 1998:8) yaitu :

“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.”

Adapun ada tiga alasan diperlukannya manajemen menurut Handoko (1998:6)
yaitu:
1. untuk mencapai tujuan
2. untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan

3. untuk mencapai efektifitas dan efisiens

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki yaitu efektivitas pelaksanaan kerja

pegawai, pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara lain

——
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perencanaan, pembagian kerja, peml;inaan pegawai, koordinasi, motivasi dan
pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Handayaningrat (1989:120)
bahwa,”Fungsi manajemen seperti perencanaan, pembagian kerja, koordinasi,
pembinaan pegawai, motivasi dan pengawasan merupakan unsur yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi”.

Unsur-unsur tersebut selanjutnya diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan

Dalam kehidupan organisasi perencanaan sangat diperlukan. Perencanaan
merupakan kegiatan awal dalam menentukan tindakan-tindakan yang harus diambil.
Adapun pengertian perencanaan menurut Manullang (1985:49) bahwa,”Perencanaan
dalam aktifitas organisasi meliputi kegiatan berencana dalam menentukan tindakan-
tindakan apa yang harus dilakukan, dimana tindakan harus dilakukan, siapa yang
harus melakukan dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan™.

Penerapan perencanaan pada UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan
Pemerintah Kota Kediri telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat bahwa
masing-masing bagian telah membuat rencana operasional untuk pelaksanaan
pekerjaan mereka.

b. Pembagian Kerja

Pembagian kerja merupakan kegiatan yang harus dilakukan agar tidak terjadi over
lapping atau penindihan kerja schingga bisa jadi satu pekerjaan dilakukan oleh
beberapa orang. Soedirdjo (1984:57) mengatakan:

Pembagian kerja yaitu pembagian tugas pokok organisasi ke dalam kegiatan yang
perlu dilakukan untuk mencapai sasaran secara berhasil guna (antara lain jangan
sampai terjadi penindihan atau over lapping dalam pengelompokkan kegiatan itu)
sehingga kegiatan-kegiatan dalam masing-masing kelompok saling menunjang
usahanya.

e
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Pada UPTD Terminal Angkutan di .Termina] Tamanan Pemerintah Kota Kediri,
pembagian kerja telah dipertimbangkan sesuai dengan ketrampilan, keahlian maupun
pendidikannya. Pembagian tugas pokok telah ditetapkan secara jelas.
¢. Pembinaan Pegawai

Pembinaan merupakan suatu proses belajar untuk mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan
pekerjaan sehingga menjadi lebih efektif. Dalam kehidupan yang semakin maju
pembinaan pegawai sangat diperlukan. Adapun pengertian dari pembinaan menurut
Murdjono(1986:12) yaitu:

Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan tidak melepaskan hal-hal yang

sudah dimiliki dengan tujuan membuat orang-orang yang menjalankannya
untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan baru
untuk tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebih efektif

Untuk meningkatkan kualitas pegawainya dalam melaksanakan pekerjaannya
UPTD Termmal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri telah
mengadakan pembinaan pegawai.

d. Motivasi

Untuk menigkatkan prestasi kerja diperlukan motivasi. Motivasi akan mendorong
sescorang untuk menjadi lebih efektif dalam melaksanakan pekerjaannnya. Motivasi
dapat berupa macam-macam misalkan komunikasi yang baik, pemberian
penghargaan. Berkaitan dengan motivasi ini Soemitro (1987:54) berpendapat bahwa
motivasi adalah:

1. Dapat berkomunikasi dengan bawahan

2. Memberikan penghargaan kepada pegawai atas prestasinya

3. Menciptakan pergaulan kerja yang harmonis.

Untuk meningkatkan prestasi bawahannya, kepala UPTD Terminal Angkutan di

Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri memberikan motivasi baik itu dengan
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pemberiaan penghargaan maupun denga.n berkomunikasi yang baik antara atasan dan
bawahan.
e. Koordinasi

Koordinasi adalah kesatuan tindakan dari bagian yang satu dengan yang lain
dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan. Adapun pengertian koordinasi menurut
Sarwoto (1988:17) yaitu:

Koordinasi adalah kesatuan tindakan terhadap masing-masing bagian anatara satu

dengan yang lainnya dan pelaksanaan usaha-usaha atau aktifitas (kegiatan)

beserta gerak operasinya agar mereka dapat memberikan sumbangan semaksimal
mungkin bagi berhasilnya suatu usaha bersama.

Pada UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri
koordinasi telah berjalan dengan baik dilihat dengan adanya kesatuan dan keselarasan
aktivitas masing-masing bagian maupun seluruh bagian.

f. Pengawasan

Pengawasan merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh pimpinan dalam
suatu organisasi untuk mengetahui apakah suatu kegiatan telah dijalankan sesuai
dengan rencana. Berkaitan dengan hal di atas Handayaningrat (1989:141)
mengemukakan bahwa,”Pengawasan pimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan
ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh
bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijakan yang ditentukan”.

Mengingat keterbatasan penulis, maka dalam penelitian ini penulis membatasi
pada pengawasan dengan “ menceteris paribugkan “ faktor-faktor yang lain yang turut
serta mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Hal ini sesuai deengan pendapat Hatta
(1970 : 6) sebagai berikut :

Bahwa hal-hal lain yang menjadi sebab keadaan itu sementara tidak berubah
dan hal yang lain tidak mengganggu kedudukan keadaan itu, sebab kalau hal-
hal menjadi berubah, sudah barang tentu berubah pula jadinya. Sebab ilmu di
dalam keterangannya senantiasa mengemukakan syarat-syarat sebagai berikut:
kalau yang selainnya tidak berubah, syarat-syarat ini biasa disebut dengan
perkataan “ ceteris paribus”.

—
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Kegiatan pengawasan sangat penting untuk dilaksanakan dalam rangka untuk
mencapai sasaran atau tujuan organisasi. Pengawasan merupakan salah satu faktor
yang ikut menentukan efektivitas kerja pegawai, maka dari itu pengawasan perlu
dilaksanakan untuk menjamin adanya keserasian antara pelaksanaan tugas dengan
hasil pelaksanaan tugas apakah telah sesuai dengan rencana. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh The Liang Gie (1990 : 16) bahwa,” Pengawasan adalah
kegiatan mengusahakan agar pelaksanaan serta hasil kerja dapat sesuai dengan
rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentuan lain yang telah ditetapkan “.

Selain itu pengawasan juga mempunyai pengaruh terhadaj) sikap mental para
bawahan sebagai pelaksana dari pekerjaan. Hal ini seperti diungkapkan oleh
Handayaningrat (1989:189) sebagai berikut :

1. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat yang diserahi tugas dan
wewenang dalam pelaksanaan pekerjaannya,
2. Mendidik para pegawai agar melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan prosedur

yang telah ditentukan;

L

Mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaian dan kelemahan agar tidak terjadi

lagi kerugian yang tidak diinginkan;

4. Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan agar pelaksanaan pekerjaan
tidak mengalami hambatan.

Selanjutnya seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam suatu
organisasi tidak terlepas dari kedudukan, peranan dan tugas-tugas pimpinan dan
bawahan, Keduanya juga dipandang sebagai sumber daya utama bagi sebuah
organisasi. Peran pimpinan amatlah besar dalam suatu organisasi karena pimpinan
merupakan titik sentral penggerak yang menentukan disamping itu seorang pimpinan
juga bertanggung jawab penuh atas seluruh aktifitas serta pelaksanaan tugas
organisasi. Supaya seluruh aktifitas serta pelaksanaan tugas organisasi dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya maka perlu diadakan

pengawasan oleh pimpinan. Selanjutnya menurut Handayaningrat (1989:141)
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bahwa,”Pengawasan pimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya
sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah ditentukan”.

Kegiatan pengawasan sangat penting untuk dilaksanakan dalam rangka
mencapai sasaran atau tujuan organisasi. Pengawasan yang dilakukan dalam suatu
organisasi pemerintahan amat penting supaya penyelenggaraan tugas-tugas
pemerintah dapat berdaya guna dan berhasil guna. Hal ini seperti telah ditegaskan
oleh Musanef (1989:204).”Dalam setiap organisasi pemerintah fungsi pengawasan
sangat penting, karena pengawasan itu adalah suatu usaha untuk menjamin adanya
keserasian antara penyelenggaraan tugas pemerintah secara berdaya guna dan berhasil
guna”,

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan, bahwa setiap pelaksanaan aktifitas
organisasi tujuannya dapat tercapai secara efektif apabila dalam penyelenggaraannya
diwarnai oleh aktifitas pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Handayaningrat
(1988:150) yang menyatakan bahwa,”Pengawasan adalah fungsi pimpinan yang
fundamental (pokok) dalam menciptakan efektifitas pelaksanaan aktifitas organisasi”.
Selain pentingnya fungsi pengawasan tersebut di atas, maka pengawasan juga
bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya.

Keberhasilan organisasi tercermin pada keberhasilan organisasi itu dalam
melaksanakat; suatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam hal ini pemimpin harus mampu mengadakan pengawasan yang efisien kepada
bawahannya. Sebab dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan maka
dapat diusahakan pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan sesuai
dengan rencana yang dikehendaki. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sarwoto
(1986:94) sebagai berikut,"Rencana yang bagaimanapun baiknya akan gagal sama
sckali bilamana pemimpin tidak melakukan pengawasan”. Adapun kegiatan
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Tabel 4. Kegiatan Pengawasan Kepala UPTD Terminal Angkutan di Terminal

Tamanan Pemerintah Kota Kediri

| Frekuensi tiap bidang yang diawasi
= Tar | Prosen | Reali | Prosen | Rata-
Buldn: | Fob B Kenm | R. W get | target sasi hasil rata
siaran | Bedak | anan | Peron Ken- (%) %) (%)
daraan
Jan 1 2 1 3 1 3 18 100 11 61,1
" Feb 1 3 I | 3 2 4 18 | 100 14 | 777
Mar 2 ) 1 4 1 3 18 100 15 833
Apr 1 4 2 3 2 4 18 100 16 88,8
Mei 2 4 1 3 1 -4 18 100 15 83,3
Jun | 3 2 4 2 2 18 100 14 i o
Jul 2 2 z 4 2 4 18 | 100 16 | 888 | 777
Agst 1 2 1 2 1 2 18 100 9 50
Sep 1 3 1 4 1 3 18 100 13 72,2
Okt 2 4 2 2 2 4 18 100 16 88,8
Nop 2 -4 2 4 1 3 18 100 16 88.8
Des | 3 | 3 2 3 18 100 13 72,2 |

Sumber data : UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan Pemerintah Kota
Kediri

Dari tabel di atas menunjukkan pengawasan yang dilakukan oleh kepala
UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri adalah
sebagai berikut :

Pada tahun 2000 target yang ditetapkan adalah 18 kali pengawasan pada tiap
bulannya untuk semua bagian yang perinciaannya adalah sebagi berikut :
1. Pos siaran |

Pada bidang pos siaran target yang ditetapkan adalah 2 kali pengawasan
dalam satu bulan yaitu 1 kali pengawasan langsung dan 1 kali pengawasan tidak
langsung. Pada bulan Maret, Mei, Juli, Oktober dan Nopember pengawasan yang

dilakukan untuk bidang pos siaran telah memenuhi target yaitu sebanyak 2 kali
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langsung. Pada bulan Maret, Mei, Juli, Oktober dan Nopember pengawasan yang
dilakukan untuk bidang pos siaran telah memenuhi target yaitu sebanyak 2 kali
pengawasan, akan tetapi pada bulan Januari, Februari, April, Juni, Agustus,

September dan Desember belum dapat memenuhi target yaitu hanya terlaksana 1 kali
pengawasan.
2. Retribusi bedak

Pada bidang retribusi bedak target yang ditetapkan adalah 4 kali pengawasan
dalam satu bulan yaitu 3 kali pengawasan langsung dan 1 kali pengawasan tidak
langsung. Pada bulan Maret, April, Mei, Oktober dan Nopember pengawasan yang
dilakukan untuk bidang retribusi bedak telah memenuhi target yaitu sebanyak 4 kali
pengawasan, akan tetapi pada bulan Januari, Februari, Juni, Juli, Agustus, September
dan Desember belum dapat memenuhi target yaitu antara 2 - 3 kali pengawasan.
3. Keamanan

Pada bidang keamanan target yang ditetapkan adalah 2 kali pengawasan
dalam satu bulan yaitu 1 kali pengawasan langsung dan 1 kali pengawasan tidak
langsung. Pada bulan April, Juni, Juli, Oktober dan Nopember pengawasan yang
dilakukan untuk bidang keamanan telah memenuhi target yaitu sebanyak 2 kali
pengawasan, akan tetapi pada bulan Januari, Februari, Maret, Mei, Agustus,
September dan Desember belum dapat memenuhi target yaitu hanya terlaksana 1 kali
pengawasan.
4. Retribusi Peron

Pada bidang retribusi peron target yang ditetapkan adalah 4 kali pengawasan
dalam satu bulan yaitu 3 kali pengawasan langsung dan 1 kali pengawasan tidak
langsung. Pada bulan Maret, Juni, Juli, September dan Nopember pengawasan yang
dilakukan untuk bidang retribusi peron telah memenuhi target yaitu sebanyak 4 kali
pengawasan, akan tetapi pada bulan Januari, Februari, April, Mei, Agustus, Oktober

dan Desember belum dapat memenuhi target yaitu antara 2 - 3 kali pengawasan.
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5. Tata Usaha 3

Pada bidang tata usaha target yang ditetapkan adalah 2 kali pengawasan dalam
satu bulan yaitu 1 kali pengawasan langsung dan 1 kali pengawasan tidak langsung.
Pada bulan Februari, April, Juni, Juli, Oktober dan Desember pengawasan yang
dilakukan untuk bidang tata usaha telah memenuhi target yaitu sebanyak 2 kali
pengawasan, akan tetapi pada bulan Januari, Maret, Mei, Agustus, September, dan
Nopember belum dapat memenuhi target yaitu hanya terlaksana 1 kali pengawasan.
6. Retribusi Kendaraan

Pada bidang retribusi kendaraan target yang ditetapkan adalah 4 kali
pengawasan dalam satu bulan yaitu 3 kali pengawasan langsung dan 1 kali
pengawasan tidak langsung. Pada bulan Februari, April, Mei, Juli, dan Oktober
pengawasan yang dilakukan untuk bidang retribusi kendaraan telah memenuhi target
yaitu sebanyak 4 kali pengawasan, akan tetapi pada bulan Januari, Maret, Juni,
Agustus, September, Nopember dan Desember belum dapat memenuhi target yaitu
antara 2 — 3 kali pengawasan.

Sehubungan dengan masalah pengawasan ini maka berdasarkan pada aspek
cara pengawas dalam menginspeksi, memeriksa obyek yang diawasi sebagaimana
dikatakan oleh Sujamto (1986:76) dibedakan menjadi dua yaitu Pengawasan
Langsung (Direct Control) dan Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Control).

1. Pengawasan langsung

Yang dimaksud pengawasan langsung menurut Sujamto (1986:76-77) adalah
pengawasan yang dilakukan dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan
ditempat (on the spot) terhadap obyek yang diawasi. Dengan demikian pimpinan atau
perangkat pengawasan dapat melihat dan menghayati sendiri bagaimana pekerjaan itu
dilaksanakan dan bila dianggap perlu dapat diberikan petunjuk-petunjuk dan
instruksi-instruksi ataupun keputusan-keputusan yang secara langsung menyangkut

dan mempengaruhi jalannya pekerjaan.

——

o~
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2. Pengawasan tidak langsung

Yang dimaksud pengawasan tidak langsung menurut Sujamto (1986:76-77)
adalah pengawasan yang dilakukan dengan tanpa mendatangi tempat pelaksanaan
pekerjaan atau obyek yang diawasi, atau tegasnya dilakukan dengan jarak jauh, yaitu
dari belakang meja. Caranya ialah dengan mempelajari dan menganalisis segala
dokumen yang menyangkut obyek yang diawasi.

Jadi pengawasan langsung merupakan kegiatan untuk secara langsung melihat
pelaksanaan kegiatan dari dekat yang perlu dilakukan oleh pimpinan yang
bertanggung jawab atas pekerjaan itu. Sedangkan pengawasan tidak langsung itu
dilakukan tanpa mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan atau obyek yang diawasi
atau tegasnya dilakukan dan jarak jauh yaitu dari belakang meja. Caranya ialah
dengan mempelajari dan menganalisis laporan-laporan yang menyangkut obyek yang
diawasi atau melalui laporan atau keterangan secara lisan.

Berdasar'kan uraian pada latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengetahui pelaksanaan pengawasan dan kemungkinannya berpengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan kerja pegawai di kantor UPTD Terminal Angkutan di
Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri.

Sesuai dengan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul sebagai berikut:

“Hubungan Antara Pengawasan Pimpinan (Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas
Terminal Angkutan) Dengan Efcktivitas Pelaksanaan Kerja Pegawai UPTD Terminal

Angkutan Di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri”

1.2 Perumusan Masalah

Suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah, apabila penelitian tersebut sesuai
dengan prosedur. Masalah yang ada harus dirumuskan terlebih dahulu secara tegas,
hal inm dimaksudkan untuk membentuk perumusan data yang selanjutnya akan

mempermudah dalam perumusan hipotesis. Dengan demikian data yang terkumpul

—
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akan dapat relevan dengan permasala‘h‘an yang dapat diteliti yang kemudian akan
memudahkan analisis data. Dalam penelitian yang baik harus dapat menyelesaikan
permasalahan pada akhir penelitiannya. Hal ini ditegaskan oleh pendapat Arikunto
(1991:48) bahwa,” Masalah adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yang
jawabannya akan diperoleh setelah penelitian selesai dilaksanakan, yaitu pada
kesimpulan”.

Menurut A A Loedin,‘ syarat-syarat untuk merumuskan masalah yang baik
adalah sebagai berikut :
I. Menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih.
2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan untuk memudahkan

dituangkan dalam kalimat tanya.

()

Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris,
Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah yang diambil penulis
adalah sebagai berikut :
“Adakah Hubungan Antara Pengawasan Pimpinan (Kepala Unit Pelaksana
Teknis Dinas Terminal Angkutan) Dengan Efektivitas Pelaksanaan Kerja Pegawai

UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri™.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Segala aktifitas yang dilakukan peneliti pasti mempunyai maksud tujuan
tertentu, yang memberikan arah bagi pelaksanaan aktifitas tersebut.

Menurut Arikunto (1993:90) yang dimaksud tujuan penelitian yaitu,“Tujuan
penelitian merupakan perumusan kalimat yang ingin diperoleh setelah penelitian
selesai. Dilihat dari isinya sesuatu yang diperoleh merupakan tujuan penelitian, tujuan
tersebut sama dengan jawaban dari permasalahan penelitian.”

Sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah -
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I. Ingin mengetahui penerapan pengawasan yang dilakukan oleh Kepala UPTD

Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri.

o

Ingin mengetahui efektivitas pelaksanaan kerja pegawai UPTD Terminal

Angkutan di Terminal Tamanan Kota Kediri.

(99

Ingin mengetahui ada tidaknya hubungan antara pengawasan pimpinan (Kepala
UPTD Terminal Angkutan ) dengan efektivitas pelaksanaan kerja pegawai UPTD

Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Diharapkan dapat berfungsi sebagai masukan atau sumbangan pemikiran atau
saran-saran demi peningkatan atau kemajuan bagi Dinas Perhubungan

Pemerintah Kota Kediri, khususnya Unit Pelaksana Teknis Dinas Terminal

Angkutan,
2. Diharapkan memberikan sumbangan sebagai bahan penelitian lebih lanjut.
1.4 Kerangka Teori

Dalam rangka kegiatan penelitian mulai dari awal sampai akhir harus
mengikuti kerangka pemikiran yang utuh guna memberikan jawaban atas pertanyaan
yang dilontarkan dalam bentuk perumusan masalah. Dalam upaya membahas masalah
diperlukan suatu konsep atau pandangan teoritis yang jelas dan benar. Untuk itu
keberadaan suatu teori sangat membantu kerena teori menurut Masri Singarimbun
dan Sofyan Effendi (1990 : 37) adalah sebagai berikut,” Teori adalah serangkaian
asumsi, konsep, konstruk, definisi dan proposisi, untuk menerangkan suatu fenomena
sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep “.

Dari rumusan teori diatas dapat dikatakan bahwa kedudukan konsep
mempunyai peranan strategis karena menjadi modal dasar dalam menyusun teori dan

menangkap gejala-gejala yang menjadi fokus penelitian.

—
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Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (1990 : 33) yang dimaksud
konsep adalah serangkaian abstraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas
dasar generalisasi dari sekelompok karakteristik kejadian, keadaan kelompok atau
individu tertentu. Jadi peranan konsep sangat penting karena menghubungkan dunia
observasi dan dunia teori atau antara abstraksi dan realita, sekaligus sebagai modal
utama dalam membuat kerangka teori untuk menjelaskan fenomena yang diteliti.

Manusia sebagai makhluk sosial akan bekerja sama dengan orang lain dalam
mencapai tujuannya. Hal ini diwujudkan dengan membentuk organisasi. Sondang P
Siagian menyatakan bahwa organisasi adalah,” Setiap bentuk persekutuan antara dua
orang atau lebih yang bekerja sama secara formal terikat dalam rangka pencapaian
suatu tujuan yang telah ditentukan, dalam ikatan dimana terdapat seseorang atau
beberapa orang yang disebut atasan dan seseorang atau sekelompok orang yang
disebut bawahan™.

Selanjutnya Prajudi Atmosudirdjo mengemukakan bahwa organisasi adalah,
“Struktur tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok
orang pemegang posisi yang bekerja sama secara tertentu untuk bersama-sama
mencapai tujuan tertentu”.

Dari pendapat di atas, organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu himpunan
interaksi manusia yang bekerja sama secara koordinatif untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam proses kerja sama antara bawahan dengan atasan tersebut diperlukan tindakan-
tindakan manajemen untuk menjaga keseimbangan antara tujuan, sasaran dan
pencapaian efektivitas kerja pegawai dalam organisasi.

Adapun menurut sifatnya organisasi ada dua yaitu organisasi yang bersifat
publik dan organisasi yang bersifat privat. Organisasi publik menurut Hasibuan
(2000:6) adalah organisasi yang bertujuan memberikan pelayanan, sedangkan prinsip
kegiatannya adalah pengabdian sosial. Sedangkan organisasi privat atau perusahaan
adalah organisasi yang bertujuan untuk mendapatkan laba dan prinsip kegiatannya

ekonomis rasional.

S
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Setiap organisasi pasti menginginkan tercapainya tujuan organisasi sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan. Untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditentukan maka diperlukan kegiatan-kegiatan manajemen. Manajemen diperlukan
karena tanpa manajemen semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih
sulit. Adapun definisi manajemen menurut Stoner (Handoko, 1998.8) yaitu:

“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.”

Keberhasilan pencapaian suatu tujuan organisasi adalah tercapainya sasaran-
sasaran organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Organisasi dikatakan
telah efektif apabila tugas-tugas dan hasilnya telah dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang lelah ditetapkan. Adapun efektivitas menurut Emerson (dalam
Handayaningrat 1989 : 16) bahwa, Efektivitas adalah pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila
sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya
berarti efektif”.

Agar tujuan organisasi dapat tercapai sesuai dengan rencana, maka diperlukan
adanya pegawal yang memiliki kemampuan dan kesanggupan dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Pegawai dituntut untuk mampu mencapai efektivitas kerja yang
tinggi, yang akhirnya akan berdampak pada efektivitas organisasi. Artinya efektivitas
pelaksanaan kerja dar pegawai.

Adapun pengertian dari efektivitas kerja menurut Pariatra Westra (1989 : 83)
adalah sebagai berikut,"Efektivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang pegawai atau karyawan yang dapat
menimbulkan suatu akibat terwujudnya sesual dengan ketentuan rencana yang

ditetapkan sebelumnya”.

—
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Sedangkan mengenai ukuran tenfang sejauh mana pelaksanaan kerja
dikatakan efektif, dalam penelitian ini penulis mencoba mengukur efektivitas kerja
pegawai berdasarkan pendapat Hidayat (1986:87) yang menyatakan bahwa,”
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai, semakin besar prosentase target yang dicapai maka
semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya”.

Tidak semua organisasi dapat mencapai tingkat efektivitas organisasi yang
tinggi. Dalam pelaksanaan tugas-tugas organisasi masih saja terdapat adanya
penyimpangan yang mengakibatkan pencapaian tujuan organisasi mengalami
hambatan. Untuk menghindari adanya tindakan-tindakan yang menghambat
efektivitas organisasi, maka menjadi tugas pimpinanlah untuk mencegah dan
mengatasinya. Peran pimpinan amatlah besar dalam suatu organisasi karena pimpinan
merupakan titik sentral penggerak yang menentukan disamping itu seorang pimpinan
juga bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas serta pelaksanaan tugas
organisasi. Hal ini didukung oleh pendapat Miftah Thoha (1983:7) bahwa,
“Organisasi akan berhasil atau gagal sebagian besar sangat tergantung dan ditentukan
oleh pimpinan dan pimpinanlah yang bertanggung jawab atas kegagalan dari
pelaksanaan suatu pekerjaan”.

Supaya seluruh aktivitas serta pelaksanaan tugas organisasi dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan, maka perlu diadakan
pengawasan oleh pimpinan. Selanjutnya Handayaningrat (1998:141) mengemukakan
bahwa, Pengawasan pimpinan adalah suatu Pproses dimana pimpinan ingin
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya
sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah ditentukan”.

Pengawasan sangat diperlukan bagi organisasi. Mussanef(1989:204)

mengatakan bahwa, ”Dalam organisasi terutama dalam organisasi pemerintah, fungsi

pengawasan sangat penting, karena pengawasan itu adalah suatu usaha untuk

e
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menjamin adanya keserasian antara penyelenggara tugas pemerintah secara berdaya
guna dan berhasil guna”.

Adapun berbagai faktor yang membuat pengawasan semakin diperlukan oleh

setiap organisasi menurut Hani Handoko sebagai berikut:

L

Perubahan Lingkungan Organisasi

Melalui fungsi pengawasan, pimpinan mendeteksi perubahan-perubahan yang
berpengaruh pada organisasi, sehingga mampu mengahadapi tantangan atau
menciptakan kesempatan dari perubahan yang terjadi.

Peningkatan Kompleksitas Organisasi

Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan lebih formal, lebih
efektif dan efisien agar tujuan organisasi tercapai sesuai rencana.
Kesalahan-kesalahan

Sistem pengawasan memungkinkan pimpinan mendeteksi kesalahan yang
dilakukan pegawai sebelum menjadi kritis.

Kebutuhan Pimpinan Untuk Mendelegasikan Wewenang

Bila pimpinan mendelegasikan wewenang kepada bawahannya, tanggung jawab
pimpinan tidak berkurang. Satu-satunya cara pimpinan untuk menentukan
pegawai  telah  melaksanakan  lugas  yang dilimpahkan  adalah
mengimplimentasikan sistem pengawasan.

Sedangkan pengertian pengawasan menurut The Liang Gie (1990:16)

yaitu, Pengawasan adalah kegiatan mengusahakan agar pelaksanaan serta hasil kerja

dapat sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentuan lain yang

telah ditetapkan™.

Selanjutnya Lembaga Administrasi Negara memberikan pengertian

pengawasan sebagai berikut:

“pengawasan adalah salah satu fungsi organik manajemen, yang merupakan
proses kegiatan pimpinan untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan
sasaran serta tugas-tugas organisasi akan dan telah terlaksana dengan baik
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sesual dengan rencana, kebijakan, .instruksi dan ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan dan berlaku”.

Tujuan suatu organisasi akan tercapai bila pegawai bekerja sesuai dengan tata

kerja dan ketentuan yang telah ditetapkan. Untuk menjamin pegawai telah
melaksanakan tugas yang dilimpahkan kepadanya, maka menjadi tugas pimpinanlah
untuk mengadakan pengawasan. Menurut Sukarno K (1985:109) tujuan diadakan
pengawasan oleh pimpinan terhadap pegawai adalah:

L

Untuk mengetahui apakah suatu pekerjaan yang dilakukan pegawai berjalan
sesuai dengan rencana yang telah digariskan.
Untuk mengetahui apakah segala sesuatu itu dilaksanakan oleh pegawai sesuai
dengan instruksi.
Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan, kelemahan-kelemahan yang dialami
pegawai dalam bekerja.
Untuk mengetahui apakah segala sesuatu berjalan dengan efisien.
Untuk mecari jalan keluar bila dijumpai kesulitan-kesulitan, kelemahan menuju
kearah perbaikan.

Sedangkan Handayaningrat (1989:189) mengemukakan tujuan pengawasan
terhadap pegawai adalah sebagai berikut :

. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pegawai yang diserahi tugas dan

wewenang dalam pelaksanaan tugas.

Mencegah terjadinya penyimpangan agar tidak terjadi kesalahan yang tidak
dinginkan.

Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan agar pelaksanaan pekerjaan
tidak mengalami hambatan.

Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pegawai bertujuan agar

tercapai efektivitas kerja pegawai dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat

Handayaningrat (1989 : 150) yang menyatakan bahwa, “ Pengawasan adalah fungsi
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pimpinan yang fundamental (pokok) dalam menciptakan efektivitas pelaksanaan
aktivitas organisasi”.

Selanjutnya Ranupundojo (1989:4) juga mengemukakan bahwa, “ Esensi
pengawasan adalah mengamati, membandingkan pelaksanaan dengan rencana dan
mengkoreksinya apabila terjadi penyimpangan sehingga bawahan mampu
melaksanakan tugas secara efektif dan efisien”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan
proses kegiatan untuk memastikan dan menjamin pelaksanaan tugas sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan dan dengan demikian sasaran dari pengawasan adalah
meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Dalam hal ini pimpinan harus mampu
mengadakan pengawasan yang efektif dan efisien kepada bawahannya. Sebab dengan
adanya pengawasan yang dilakukan pimpinan dapat diusahakan pekerjaan-pekerjaan
yang dilaksakan bawahan sesuai dengan rencana yang dikehendaki. Hal ini seperti
diungkapkan Sarwoto (1986:94) sebagai berikut,” Rencana yang bagaimanapun
baiknya akan gagal sama sekali bila mana pimpinan tidak melakukan pengawasan’”.

Sehubungan dengan pengawasan ini maka berdasarkan pada aspek cara
pengawas dalam menginspeksi, memeriksa obyek yang diawasi sebagaimana
dikatakan oleh Sujamto (1986:76) dibedakan menjadi dua, yaitu : (1) Pengawasan
Langsung (Direct Control); (2) Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Control).

Selanjutnya yang dimaksud dengan pengawasan langsung dan pengawasan
tidak langsung menurut Sujamto (1986:76-77).

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi dan melakukan pemeriksaan di tempat (on the spot) terhadap obyek
yang diawasi. Dengan demikian pimpinan atau perangkat pengawasan dapat
melihat dan menghayati sendiri bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan dan bila
dianggap perlu dapat diberikan petunjuk-petunjuk  dan instruksi-instruksi
ataupun keputusan-keputusan yang sccara langsung menyangkut dan
mempengaruhi jalannya pekerjaan. Pengawasan tidak langsung adalah
pengawasan yang dilakukan dengan tanpa mendatangi tempat pelaksanaan
pekerjaan atau obyek yang diawasi, atau tegasnya dilakukan dengan jarak jauh,
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vaitu dari belakang meja. Caranya ialah dengan mempelajaridan menganalisa
segala dokumen yang menyangkut obyek yang diawasi.

Berdasarkan uraian diatas maka yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut
sesuai dengan perumusan masalah yang penulis ajukan adalah :
I. Konsep pengawasan pimpinan
2. Konsep efektivitas kerja.

Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan konsep-konsep yang penulis

ketengahkan dalam penelitian ini.

1.4.1 Konsep Pengawasan Pimpinan

Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh
pimpinan. Untuk mencegah timbulnya penyimpangan-penyimpangan dan
hambatan-hambatan yang kemungkinan terulang kembali dalam pencapaian
suatu tujuan organisasi maka menjadi tugas pimpinanlah untuk mangadakan
pengawasan. Karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan organisasi dan
pelaksanaan tugas-tugas organisasi adalah menjadi tanggung jawab pimpinan.

Selanjutnya menurut Handayaningrat (1989:141) mengemukakan bahwa,
“Pengawasan pimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui
apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai
dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah ditentukan”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan salah
satu tugas pimpinan untuk memastikan dan menjamin pelaksanaan tugas sesuai
dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan pentingnya
pelaksanaan pengawasan, seperti yang ditegaskan oleh Musanef (1989 : 204) bahwa,
* Dalam setiap organisasi terutama dalam organisasi pemerintah, fungsi pengawasan
sangat penting karena pengawasan itu adalah suatu usaha untuk menjamin keserasian

antara penyelenggaraan tugas pemerintah secara berdaya guna dan berhasil guna”.
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Sehubungan dengan masalah pengawasan, berdasarkan pada aspek cara
pengawas dalam menginspeksi, memeriksa obyek yang diawasi sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sujamto (1986 : 76) dibedakan menjadi dua yaitu pengawasan
langsung dan pengawasan tidak langsung. Untuk meningkatkan efektivitas kerja
pegawai, pimpinan perlu mengadakan pengawasan baik itu pengawasan secara

lengsung maupun tidak langsung.

1.4.1.1 Pengawasan Langsung

Yang dimaksud pengawasan langsung menurut Sujamto (1986 : 76) adalah,
“Pengawasan yang dilakukan dengan cara mendatangi dan melaksanakan
pemeriksaan ditempat (on the spot) terhadap obyek yang diawasi”. Dengan demikian
pimpinan atau perangkat pengawas dapat melihat dan mengawasi sendiri bagaimana
pekerjaan itu dilaksanakan, dan bila dianggap perlu dapat memberikan petunjuk-
petunjuk, instruksi-instruksi ataupun keputusan-keputusan yang secara langsung
menyangkut dan mempengaruhi jalannya pekerjaan.

Agar pelaksanaan kerja dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur maka
pimpinan perlu mengadakan pengawasan langsung dengan cara mendatangi dan
melakukan pemeriksaan ditempat obyek yang sedang diawasi. Dengan cara demikian
pimpinan dapat mengetahui secara langsung bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan
dan apabila terjadi hambatan pimpinan dapat secara langsung memberikan petunjuk.
Pengawasan langsung merupakan cara efektif untuk mencegah timbulnya

penyimpangan-pényimpangan yang akan terjadi.

1.4.1.2 Pengawasan Tidak Langsung

Keberhasilan organisasi tercermin dalam keberhasilan melaksanakan suatu
kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pimpinan
harus mampu melaksankan pengawasan yang efektif dan efisien kepada bawahannya.
Sebab dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, dapat diusahakan
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pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan sesual dengan rencana yang
telah dikehendaki. Terlepas dari pengawasan yang menjadi fungsi pokok
(fundamental) dari seorang pimpinan, pimpinan juga harus melaksanakan tugas yang
begitu banyak dan kompleks, terutama dalam organisasi yang besar. Sehingga
seorang pimpinan sering kali tidak dapat menjalankan pengawasan langsung karena
itu sering pula ia harus melakukan pengawasan yang tidak langsung.

vang dimaksud dengan pengawasan tidak langsung menurut Sujamto
(1986:77) adalah,“Pengawasan yang dilakukan tanpa mendatangi tempat pelaksanaan
pekerjaan atau obyek yang diawasi atau tegasnya dilakukan dari jarak jauh yaitu dari
belakang meja. Caranya ialah dengan cara mempelajari dan menganalisa segala
dokumen yang menyangkut obyek yang diawasi”.

Dalam hal ini pimpinan tidak mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan akan
tetapi pimpinan mengawasi dari belakang meja artinya pimpinan mempelajari dan
menganalisa dokumen yang menyangkut obyek yang diawasi. Dalam setiap
pelaksanaan pekerjaan pimpinan akan meminta laporan mengenai pelaksanaan

pekerjaan tersebut.

1.4.2 Konsep Efektivitas Pelaksanaan Kerja Pegawai

Setiap individu pegawai dapat dikatakan sebagai pihak yang paling menentukan
efektivitas organisasi. Pegawal merupakan harta yang sangat berharga bagi suatu
organisasi dalam mencapal tujuannya. Hal ini disebabkan yang menentukan
keberhasilan dan kegagalan dari pelaksanaan kerja adalah para pegawai. Dengan
demikian proses pelaksanaan kegiatan yang menyangkut bidang kerja masing-masing
merupakan cikal-bakal dari efektivitas organisasi. Berbicara mengenai efektifitas
kerja berarti membicarakan akibat atau efek yang ditimbulkan dari pelaksanaan suatu
pekerjaan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh The Liang Gie (1991 :25) adalah :

Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan
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suatu perbuatan dengan maksud-maksud tertentu yang memang dikehendaki,

maka orang itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mempunyai

maksud sebagaimana yang dikehendaki.

Sedangkan pengertian dari efektifitas pelaksanaan kerja dikemukakan oleh
Westra (1987:81) sebagat berikut:

Efektifitas pelaksanaan adalah pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan
seseorang atau sekelompok orang pegawai, karyawan yang dapat menimbulkan
suatu akibat terwujudnya tujuan sesuai dengan ketentuan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Dari kedua pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pelaksanaan kerja yang dilakukan pegawai akan memberikan suatu akibat
terhadap organisasi dimana mereka bekerja. Organisasi UPTD Terminal Angkutan di
Terminal Tamanan Pemerintahan Kota Kediri, disamping sebagai organisasi publik
yang memberikan pelayanan kepada masyarakat juga sebagai organisasi yang
bertugas memungut retribusi yang mempunyai suatu tujuan, dan pencapaian tujuan
tersebut diharapkan dapat tercapai dengan efektif yaitu sesuai dengan rencana
ataupun ketentuan yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengukur efektivitas kerja pegawai
berdasarkan pendapat Hidayat (1986:87) yang menyatakan bahwa,” Efektivitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas dan
waktu) telah tercapai, semakin besar prosentase target yang dicapai maka semakin
tinggi pula tingkat efektivitasnya”.

Berdasarkan dari uraian beberapa konsep tentang efektivitas di atas maka
penulis menetapkan bahwa konsep efektivitas mempunyai tiga cakupan sub konsep

yang diharapkan dapat dijadikan sub variabel dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Kuantitas kerja

b. Kualitas kerja

c. Efektivitas waktu
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a. Kuantitus Kerju

Menurut Wilson dan Heyel (1987:101) yang dimaksud kuantitas kerja
adalah,” Hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam periode
vang telah ditentukan”. Dengan demikian kuantitas kerja mengacu pada banyaknya
hasil kerja yang telah dicapai selama kurun waktu yang telah ditentukan, sekaligus
menunjukkan kecepatan seorang pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaannya
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
b. Kualitas Kerja

Kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1987:101) adalah, “ Hal-hal yang
menunjukkan bagaimana sebaiknya ia melakukan apa yang ia kerjakan, ketepatan,
kelengkapan dan kerapian”. Kualitas mengacu pada mutu kerja seseorang dalam
melaksanakan kerjanya ya;g ditandai oleh ketepatan, kelengkapan dan kemampuan
kerjanya. Hal ini juga dapat dilihat dari ketelitian dan ketepatan pegawai dalam
melaksanakan atau menyelesaikan setiap tugas atau pekerjaan yang sesual dengan
petunjuk pelaksanaan tugas.
¢. Efektivitus waktu

Efektivitas menurut waktu adalah tercapainya sasaran yang telah ditetapkan
menurut sumber dan cara kerja tertentu yang memadai. Efektivitas waktu merupakan
sesuatu yang dapat diperkirakan dan ditentukan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Sehubungan dengan efektivitas menurut waktu,
Setiawan (1987:16) mengatakan sebagai berikut.

Tidak seluruh waktu yang dialokasikan digunakan. Dalam arti bahwa
pekerjaan tertentu dapat diselesaikan lebih cepat dari jatah waktu yang
ditetapkan, juga bahkan batas waktu yang ditetapkan benar-benar ditarik yang
berarti pekerjaan diselesaikan tepat pada waktunya.

Jadi yang dimaksud efektivitas waktu adalah apabila suatu pekerjaan dapat
diselesaikan pada waktunya atau bahkan lebih cepat dari waktu yang ditetapkan.

e e i
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1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara. Karena itu penggunaan hipotesis harus
didasarkan pada permasalahan dan tujuan dari suatu penelitian. Hipotesis diartikan
sebagai pemyataan yang masih lemah kebenarannya (Hadi,1987:257).

Selanjutnya Singarimbun dan Effendi (1989:43) menyatakan bahwa:
Suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk suatu pemyataan yang

menghubungkan antara 2 variabel atau lebih, hubungan tersebut dirumuskan

secara eksplisit dan implisit. Hipotesis tersebut menunjukkan hubungan 2 variabel

yaitu variabel pengaruh dan variabel terpengaruh.

Sedangkan dalam buku Metodologi Penelitian yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi halaman 38
menyebutkan:

Konsep lain mengenai hipotesis adalah hipotesis nol. Hipotesis nol (Ho),adalah
hipotesis yangl menyatakan tidak adanya saling hubungan antara 2 variabel atau
lebih,atau hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara kelompok yang satu
dengan kelompok lainnya. Di dalam statistik, uji statistik biasanya mempunyai sasaran
untuk menolak kebenaran hipotesis nol ini. Hipotesis lain yang bukan hipotesis nol
adalah hipotesis alternatif (Ha),yang menyatakan adanya saling hubungan antara 2
variabel atau lebih. Pada umumnya,kesimpulan uji statistik berupa penerimaan hipotesis
alternatif sebagai hal yang benar.

Selanjutnya dalam Metodologi Penelitian yang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi halaman 38-39 juga
menyebutkan:

Seringkali timbul pertanyaan mengenai mana diantara kedua macam hipotesis
itu,yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha),yang harus dirumuskan sebagai
hipotesis penelitian. Jawaban terhadap pertanyaan ini akan tergantung kepada landasan
teoritis yang digunakan. Jika landasan teoritis itu mengarahkan penyimpulannya ke tidak
ada hubungan” atau ke”tidak ada perbedaan”,maka hipotesis penelitian yang dirumuskan
akan merupakan hipotesis nol. Sebaliknyajika tinjauan teoritis mengarahkan
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penyimpulan ke"ada hubungan™ atau ke”ada perbedaan”,maka hipotesis penelitian yang
dirumuskan merupakan hipotesis alternatif (Ha).

Berdasarkan uraian tersebut,karena landasan teoritis itu mengarah kepada
penyimpulan ke”ada hubungan” maka hipotesis penelitian yang dirumuskan adalah
hipotesis alternatif (Ha). Dengan demikian hipotesis dapat diramuskan yakni Ha :

Semakin sering Pengawasan Pimpinan dilaksanakan maka semakin tinggi

Efektivitas Pelaksanaan Kerja Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal

Tamanan Pemerintah Kota Kediri.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan salah satu unsur yang penting dalam penelitian,
dimana definisi operasional merupakan petunjuk dalam pengukuran variabel. Agar
konsep yang ada dapat diterapkan atau dioperasionalisasikan dengan jelas dan mudah
dalam penulisan, maka perlu adanya penjabaran pengertian, penentuan standart
pengukuran dan penganalisisan tertentu dari konsep yang ada.

Pengertian definisi operasional menurut Singarimbun dan Effendi (1989:46) yaitu,”
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel. Dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur variabel,”

Definisi operasional akan dapat memperjelas peneliti untuk mengukur variabel
penelitiannya. Jadi definisi operasional adalah menentukan gejala-gejala untuk hal-hal
khusus dari suatu variabel dan bagaimana kita mengukur gejala tersebut.

Dari uraian di atas, maka untuk membatasi secara tegas variabel dari penulisan ini
akan dioperasionalisasikan sebagai berikut :

1. Operasionalisasi variabel pengaruh (X) yaitu, Pengawasan Pimpinan (kepala UPTD
Terminal Angkutan) Di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri.

2. Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y) vyaitu, Efektivitas Pelaksanaan Kerja
Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri.
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1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pen.garuh (X) yaitu, Pengawasan Pimpinan
(Kepala UPTD Terminal Angkutan) Di Terminal Tamanan Pemerintah
Kota Kediri
Sehubungan dengan masalah pengawasan ini Sujamto mengemukakan
mengenai sistem pengawasan berdasarkan pada aspek cara pengawas dalam
menginspeksi, memeriksa obyek yang diawasi adalah sebagai berikut;
1. Pengawasan Langsung (Direct Control)
2. Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Control)
Berdasarkan pendapat Sujamto di atas maka penulis menetapkan indikator dari
pengawasan pimpinan sebagai berikut;
1. Pengawasan Langsung (X1)
2. Pengawasan Tidak Langsung (X2)
Selanjutnya penulis akan mengemukakan indikator-indikator pengawasan

sebagai berikut:

1. Pengawasan Langsung (X1)
Dalam hal ini yang dimaksud dengan pengawasan langsung menurut Sujamto
(1986:76) adalah sebagai berikut :

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi dan melakukan pemerikasaan ditempat (on the spot) terhadap
obyek yang diawasi. Dengan demikian pimpinan atau perangkat pengawasan
dapat melihat dan menghayati sendiri bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan
dan bila dianggap perlu dapat diberikan petunjuk-petunjuk dan instruksi-
instruksi ataupun keputusan-keputusan yang secara langsung menyangkut dan
mempengaruhi jalannya pekerjaan.

Dari pengertian di atas maka item-item yang dapat diambil adalah:
¢ Datang langsung ditempat pelaksanaan pekerjaan;
e Memeriksa hasil pekerjaan pegawai,

* Memberikan petunjuk-petunjuk yang menyangkut jalannya pekerjaan;

Sy
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2. Pengawasan Tidak Langsung (X2)
Mengenai pengawasan tidak langsung ini Sujamto (1986:77) mengemukakan
sebagai berikut:

Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan tanpa
mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan atau obyek yang diawasi, atau
tegasnya dilakukan dengan jarak jauh yaitu dari belakang meja. Caranya ialah
dengan mempelajari dan menganalisis segala dokumen yang menyangkut obyek
yang diawasi.

Dari pendapat di atas maka item-item yang dapat diambil yaitu:

¢ Menganalisis laporan-laporan mengenai hasil pekerjaan;

* Menilai kebenaran dari laporan atau dokumen tentang hasil pekerjaan.

1.6.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y) yaitu, Efektivitas
Pelaksanaan Kerja Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal
Tamanan Pemerintah Kota Kediri
Keberhasilan pelaksanaan tugas adalah tercapainya sasaran-sasaran atau

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi apabila rencana-rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya telah terpenuhi maka dikatakan efektif Adapun
pengertian efektivitas kerja menurut Pariatra Westra (1986:83) yaitu, Efektivitas
kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang pegawai atau karyawan yang dapat menimbulkan suatu akibat terwujudnya
sesuai dengan ketentuan rencana yang ditetapkan sebelumnya”.

Sedangkan untuk mengukur efektivitas kerja, dalam penelitian ini penulis
mengukur efektivitas kerja sesuai dengan konsep yang dikatakan Hidayat (1986:87)
yang menyatakan bahwa,” Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai, semakin besar prosentase
target yang dicapai maka semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya”.

Berdasarkan dari konsep tersebut maka indikator yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah:

ey
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a. Kuantitas Kerju .

Menurut Wilson dan Heyel (1987:101) yang dimaksud kuantitas kerja
adalah,” Hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam periode
yang telah ditentukan”.

Dengan demikian kuantitas kerja dapat diukur melalui item sebagai berikut:
- Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan.
b. Kualitas Kerja
Kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1987:101) adalah, *“ Hal-hal yang
menunjukkan bagaimana sebaiknya ia melakukan apa yang ia kerjakan, ketepatan,
kelengkapan dan kerapian”.
Dengan demikian kualitas kerja dapat diukur melalui item-item sebagai berikut:
1. Aktifitas pelaksanaan tugas pegawai yang dilakukan pegawai atas ketepatan
kerjanya.

!:v_}

Aktifitas pelaksanaan tugas pegawal yang dilakukan pegawai atas kelengkapan
kerjanya.
Aktifitas pelaksanaan tugas pegawai yang dilakukan pegawai atas kerapian

(U8

kerjanya.
c. Efektivitus wakiu
Efektivitas waktu adalah apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan pada
waktunya atau bahkan mungkin juga pekerjaan itu dapat diselesaikan lebih cepat dari
batas waktu yang ditentukan.
Dengan demikian efektivitas waktu dapat diukur melalui item-item sebagai
berikut :
1. Aktivitas pelaksanaan pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh pegawai sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.
7. Ativitas pelaksanaan pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh pegawai lebih cepat
dari waktu yang telah ditentukan.

—
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Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel yang terbagi dalam
beberapa indikator diatas, maka dalam memberikan nilai atau skor jawaban
responden dari masing-masing item yang tersaji digunakan kriteria pengukuran
sebagi berikut:

1. Bila responden menjawab a diberi nilai skor 1
2. Bila responden menjawab b diberi nilai skor 2
3. Bila responden menjawab c diberi nilai skor 3
Dimana untuk jawaban-jawaban itu adalah:

1. Rendah terdapat dalam jawaban a

2. Sedang terdapat dalam jawaban b

3. Tinggi terdapat dalam jawaban ¢

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang penting bagi suatu penelitian
{lmiah, dimana metode ini digunakan sebagai landasan bergerak dalam mendapatkan
data-data yang obyektif, lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga suatu
penelitian ilmiah mempunyai kebenaran yang dapat dibuktikan dengan kenyataan
lapangan.

Metodologi riset menurut Hadi (1986:4) adalah :

“Metode research sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-garis

yang sangat cermat dan mengajukan syarat-syarat yang keras. Maksudnya

untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari suatu research dapat
mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya.”

Jadi jelaslah bahwa penelitian merupakan penelaahan yang dilakukan melalui
penyelidikan yang nyata dan sempurna dari seluruh pembuktian terhadap masalah
yang dapat ditentukan, sehingga kita dapat memecahkannya.

Dengan demikian suatu penelitian khususnya dalam ilmu empirik pada

umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran

—
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suatu pengetahuan. Dalam usaha tersebut seorang peneliti melakukannya dengan
menggunakan metode ilmiah. Metode menurut Surakhmad (1985:131) yaitu,”Metode
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan misalnya
untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat-alat
tertentu™.

Berdasarkan rumusan tersebut, disimpulkan bahwa metodelogi menyangkut
cara kerja serta teknik-teknik yang dipergunakan untuk menguji suatu hipotesis yang
di dalamnya terdapat fakta-fakta atau data yang menjadi landasan dan bukti dari
setiap pemecahan masalah serta usaha-usaha untuk menganalisisnya atau
mengklasifikasikan data sehingga hipotesis dapat dibuktikan kebenarannya.

Berkaitan dengan uraian di atas maka dalam penelitian ini dipergunakan suatu
cara atau metode sebagai berikut :

1. Penentuan Populasi

2

Metode Penentuan Sampel

J

Metode Pengumpulan Data
4. Analisis Data

1.7.1 Penentuan Populasi

Dalam melakukan penelitian, terlebih dahulu harus menentukan wilayah atau
daerah yang akan dijadikan obyek suatu penelitian atau yang sering disebut populasi.
Populasi merupakan keseluruhan dari obyek penelitian.

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi yang dimaksud dengan
populasi adalah,” Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis
yang ciri-cirinya akan diduga”. (1989:108).

Berkaitan dengan pengertian diatas dan berdasarkan penelitian yang penulis
lakukan dikantor UPTD Terminal Tamanan Kota Kediri, maka yang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah semua pegawai yang berjumlah 76 orang.

—
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1.7.2 Metode Penentuan Sampel

Untuk  memudahkan dalam pengumpulan data, seorang peneliti perlu
menentukan sampel. Sampel merupakan wakil dari populasi yang akan diteliti.
Pengertian sampel menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi adalah,” Sampel
adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili atau dapat merupakan contoh
populasi yang dikenai penelitian”. (1989:108).

Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (1989:105-106) menambahkan tentang
landasan yang dapat digunakan sebagai pedoman seseorang dalam pengambilan
sampel dari populasi yaitu :

I. Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari populasi

seluruhnya.

[}

Dapat menentukan presisi dari hasil penelitian dengan menentukan
penyimpangan baku (standart) dan terpisah dari tafsiran yang diperoleh.

3. Sederhana, sehingga mudah dilaksanakan.

4. Dapat memberikan keterangan yang sebanyak mungkin, dengan biaya yang

serendah-rendahnya.

Sebenarnya tidak ada keteniuan mutlak berapa prosen dari populasi yang dapat
diambil sebagai sampel. Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno hadi (1984:159)
sebagai berikut,” Sebenarnya tidak ada ketetapan mutlak berapa prosen suatu sampel
harus diambil dalam suatu populasi”.

Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel, mengingat cakupan obyek dan
tingkatan obyek vyang diawasi, maka penulis menggunakan teknik Stratified
proportional random sampling, Adapun pengertian dari Stratified proportional
random sampling menurut Arikunto (1996:127) adalah sebagai berikut, “Stratified
proportional random sampling adalah pengambilan sampel dari setiap strata
ditentukan seimbang dengan banyaknya subyck dalami masing-masing strata yang
diambil secara acak”. Jumlah sample yang akan diambil begjumlah 22 orang yaitu

pegawai satu tingkat dan dua tingkat di bawah pimpinan yang keseluruhannya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

berjumlah 76 pegawai. Pegawai satu tingkat di bawah pimpinan terdiri dari 6 orang
pegawai yaitu kasuo unit pos siaran, kasub unit retribusi bedak, kasub unit retribusi
keamanan, kasub unit retribusi peron, kasub unii retribusi kendaraan dan kasub unit
tata usaha. Serta pegawai dua tingkat di bawah pimpinan yang terdiri dari 70 orang
pegawal yaitu : pegawai pos siaran, pegawai pemungut retribusi bedak, pegawai
kcamanan / satpam, pegawai kebersihan, pegawai ketertiban, pegawai pemungut
retribusi peron, pegawai pemungut retribusi bus, pegawai pemungut retribusi MPU,
pegawai pemungut retribusi parkir terminal, pegawai pemungut retribusi angkot,
pegawar pembukuan dan pegawar penyetoran. Adapun permeran sampel berdasarkan
tekmk stratificd proportional random sampling adalah sebagar berikuat

- Untuk pegawai satu tingkat di bawah pimpinan cara penentuan sampelnya yaitu -

Jumlah pegawai satu tingkat di bawah pimpinan

: , x Jumlah sampel yang diambil
Keseluruhan jumlah pegawai

6
—x22=143 menjadi 2 orang
76
- Untuk pegawai dua tingkat di bawah pimpinan cara penentuan sampelnya yaitu -

Jumiah pegawai dua tingkat di bawah pimpinan

, : x jumlah sampel yang diambil
keseluruhan jumlah pegawai

70

x22=20726 menjadi 20 orang
76

Jadi jumlah sampel yang diambil adalah 22 orang, dengan perincian pegawai
satu tingkat di bawah pimpinan, jumlah sampe! yang mewakilinya adalah 2 orang,
Sedangkan pegawal dua tingkat di bawah pimpinan, jumlah sampel yang

mewakilinya adalah 20 orang.
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1.7.3 Metode Pengumpulan Data .
Berkaitan dengan metode pengumpulan data ini, Koentjaraningrat (1991:137)
menyatakan :

Bagaimana memperoleh giata adalah persoalan metodelogi yang khusus
membicarakan teknik-teknik pengumpulan data, apakah seorang penyelidik
akan menggunakan kuesioner, interview, observasi biasa, test eksperimen,
koleksi atau kombinasi dari beberapa metode itu sebenarnya harus mempunyai
dasar-dasar yang beralasan.
Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian penulis
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :
a. Teknik Observasi
Teknik ini memungkinkan para peneliti mengamati gejala atau fenomena obyek
penelitian secara cermat. Selanjutnya yang dimaksud observasi menurut Hadi
(1986:137) adalah :
Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti
luas, observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan dengan
mata kepala saja, melainkan semua jenis pengamatan yang dilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Dengan teknik observasi, penulis berusaha untuk mendapatkan data-data
pendukung yang diperlukan dalam penelitian ini.
b. Teknik Dokumentasi
Pengertian dokumentasi menurut Surakhmad (1987:143) yaitu, “Dokumen sebagai
laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran
terhadap peristiwa itu dan tertulis dengan sengaja untuk menyimpan atau menuliskan
keterangan menurut peristiwa tersebut.”
Pada dasarnya teknik ini merupakan cara untuk mendapat data-data sekunder
yang melengkapi data-data primer yang telah diperoleh, dengan demikian data-data

didapatkan lebih banyak sehingga data yang diperoleh lebih valid.

.

——
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¢. Teknik Interview atau Wawancara.

Marzuki (1983:62) menyatakan bahwa, “Interview (wawancara) merupakan
cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan pada penelitian.”

Jadi dengan wawancara ini peneliti dapat memperoleh data dengan cara
bertanya langsung pada responden.

d. Teknik Quisioner
Menurut Koentjaraningrat (1981:87).

Quisioner adalah suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan
mengenai suatu hal atau suatu bidang. Dengan demikian quisioner adalah daftar
pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari responden
atau orang-orang yang menjawab.

Adapun daftar pertanyaan ini bersifat tertutup, dalam artian telah disediakan

Jawaban untuk setiap pertanyaan, sehingga responden tinggal memilih salah satu

Jawaban yang tersedia.

1.7.4 Analisis Data

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data dari lapangan, maka tahap
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan metode tertentu yang dapat
menguji kebenaran atas suatu hipotesa yang telah dibuat sebelumnya.

Analisis data dapat dilakukan dengan dua cara, hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1977:26) bahwa, “Sesungguhnya analisis ini
dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu kualitatif dan kuantitatif Perbedaan ini
tergantung sifat data yang dikumpulkan oleh peneliti.”

Adapun yang dimaksud dengan analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif menurut Koentjaraningrat (1977:328) adalah :

a. Analisis data kualitatif, digunakan bila data yang dikumpulkan sedikit bersifat
monografis atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat disusun ke dalam
struktur klasifikasi.

e i

—
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b. Analisis data kuantitatif, digunakan‘bila data yang dikumpulkan berjumlah besar
dan mudah diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori.

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis menggunakan analisis kuantitatif
dan analisis kualitatif. Adapun cirinya dapat dihitung dengan angka. Setelah data
terkumpul dianalisis dengan statistik non parametrik yaitu korelasi Rank Spearman.

Dengan demikian untuk penghitungan analisis data dalam penelitian ini
digunakan analisis Rank Spearman yaitu rumus untuk mengukur hubungan antara dua

variabel ordinal (Siegel, 1992:276) yaitu:

Keterangan :

rs = koefisien korelasi

N = besarnya sampel

di = perbedaan antara kedua ranking

Penggunaan rumus ini berlaku bila tidak terjadi Rank kembar.
Namun bila dijumpai Rank kembar terlalu banyak maka digunakan rumus :
SX+ Y Y - Y

2/ Y)

IS =

Untuk mengetahui Tx dan Ty dapat dicari dengan rumus:

ZTX= ZTy:tj_t
12

+3

ot |
12

-
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Untuk menguji rs digunakan t tes sebagai berikut:
N-2
t=rs
1-rs?
Dimana : IS = Rho (Korelasi Rank Spearman)
Di = defrensiasi integral (perbedaan derajat integral)
XdanY = Variasi antar Variabel

TxdanTy = frekwensi kembar dari variabel X dan y
Hubungan antar dua variabel tersebut signifikan apabila :
a. 1s hitung > rs tabel, T hitung > T tabel berarti ada hubungan yang
signifikan.
b. rs hitung < rs tabel, T hitung < T tabel berarti tidak ada hubungan yang
signifikan.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis penulis menggunakan analisis
deskriptif melalui prosentase jawaban responden. Dalam hal ini analisis
deskriptif digunakan sebagai penunjang analisis statistik di muka. Dengan
demikian analisis deskriptif masih ada kaitan dengan analisis statistik. Hal
tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Anto Dajan (1973:1)
sebagai berikut, “Analisis secara deskriptif merupakan bagian yang
menyeluruh dari metode statistik dan merupakan prosedur yang wajar di
kerjakan”. |

Adapun pengertian dari statistik deskriptif menurut Sugiono
(2000:112) Statistik ~ deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

— —-—y
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Dari kriteria pengukuran di atas menurut sugiyono (2000:148) didasarkan
ketentuan sebagai berikut:
0% -20% kategon sangat rendah
21% - 40% kategori rendah
41% - 60% kategori sedang
61% - 80% kategori baik
81% - 100% kategori sangat baik

——
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I1 DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran mengenai lokasi atau daerah
tempat penelitian dilakukan. Daerah yang dijadikan tempat untuk mengadakan
penelitian ini adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Terminal Angkutan di Terminal
Tamanan Pemerintah Kota Kediri.

Dengan memperhatikan deskripsi daerah penelitian akan membantu peneliti
dalam memahélmi situasi, kondisi, wilayah kerja, program kerja, struktur organisasi,
kepegawaian, permasalahan yang dihadapi dan segala hal yang bersangkutan dengan
daerah penehtian ini. Dengan demikian akan memudahkan pula untuk
mengumpulkan informasi dan data-data dalam meneliti suatu kegiatan penelitian.

Sedangkan gambaran sepintas mengenai daerah penelitian ini dapat diperoleh
melalui berbagai cara, baik data sekunder maupun data primer yang keduannya saling

mendukung.

2.2 Gambaran singkat UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan
Pemerintah Kota Kediri

1. Dasar Hukum

UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri
merupakan salah satu unit organisasi dari organisasi dinas perhubungan, yang mana
pembentukan susunan organisasi dan tata kerjanya diatur dalam Peraturan Daerah
Kota Kediri No.11 Tahun 2000 tentang struktur organisasi dinas sebagai unsur
pelaksana daerah. Serta didukung pula dengan Peraturan Daerah Kota Kediri No.13
tentang retribusi terminal yang memberikan landasan hukum kepada UPTD Terminal
Angkutan dalam melaksanakan tugasnya yaitu melakukan pemungutan retribusi

terminal angkutun baik penumpang maupun barang.

51
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2. Pola Organisasi
a. Kedudukan

UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri
merupakan salah satu unit organisasi dari organisasi dinas perhubungan yang
dikepalai oleh seorang kepala unit yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas Perhubungan.
b. Tugas

UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri
mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan dinas perhubungan di bidang
pengelolaan, pengaturan, pengawasan, penertiban dan pemungutan retribusi terminal
angkutan baik penumpang maupun barang.
¢. Fungsi

UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri
disamping memungut retribusi juga berfungsi sebagai publik service, sehingga UPTD
Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri dituntut untuk
memberikan hasil timbal balik pada masyarakat melalui pelayanan yang baik dan

berkualitas dengan cara meningkatkan sarana dan pra sarana yang memadai.

2.3 Kondisi UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan Pemerintah Kota
Kediri
I. Keadaan Geografis
Kota Kediri mempunyai luas wilayah 63,40 Km, terbelah Sungai Brantas
yang membujur dari selatan ke utara sepanjang 7 Km menjadi 2 (dua) wilayah yaitu :
- Barat sungai seluas 24,60 Km , yaitu Kecamatan Mojoroto.
- Timur sur.,llgai seluas 38,80 Km , yaitu Kecamatan Kota dan Kecamatan Pesantren
Kota Kedirt merupakan satu-satunya kota di jawa timur yang mempunyai
gunung yaitu :

- Gunung Klotok dengan ketinggian + 472 m;

—
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-

- Gunung Mas Kumambang dengan ketinggian + 300 m.
Wilayah administrasi terbagi dalam tiga (tiga) kecamatan, 38 desa dan 8
kelurahan, yang berbatasan dengan :
- Sebelah Selatan Kabupaten Kediri;
- Sebelah Utara Kabupaten Kediri;
- Sebelah Timur Kabupaten Kediri;
- Sebelah Barat Kabupaten Kediri.

2. Kepadatan Penduduk

Berdasarkan hasil registrasi dari kantor stasistik Kota Kediri, pada akhir tahun
2000 jumlah penduduk Kota Kediri sebanyak 236.575 orang, terdiri dari 116.135
laki-laki dan 120.440 perempuan, dengan kepadatan penduduk rata-rata 3.732/Km.

3. Data angkutan umum orang dan barang.

Tabel 5. Jenis kendaraan angkutan orang dan barang di wilayah kota kediri tahun

2000

N | Jenis kendaraan | MPU | Bus | Mobil | Truk | Kend. Kend. Kend.
0 Barang | Gand | Khusus | Tempel | Tangki |
1 | Umum 95 326 | 679 | 704 . - 8 |
2 | Bukan Umum = 20 4.041 59 9 5 18 '
3 | Yang berubah dari - - 12 - - - -

umum  menjadi

bukan umum

Jumlah 95 346 4.732 763 9 5 26

Sumber data : Dinas Perhubungan Pemerintah Kota Kediri

—
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Tabel 6. Trayek Angkutan Kota Wilayah Kota Kediri Tahun 2000

54

No TRAYEK Lyn Jumlah
1 Ngronggo-Selomangleng A 20
2 Katang-Selomangleng B 9
3 Ngronggo-Putih Permai ¢ 6
4 Mrican-Tempurejo D 9
- 5 Katang-Blabak E 7
6 Ps. Banjaran-T.Tamanan F 5
| Jumlah 56

Sumber data: : Dinas Perhubungan Pemerintah Kota kediri

4. Terminal

dan MPU, dengan kondisi sebagai berikut :

Pemerintah Kota Kediri memiliki 1 (satu) buah terminal yaitu Terminal Bus

Lokasi - Desa Tamanan, Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
Luas :27.000 M *
Didirikan : Tahun 1990
Diresmikan : 06 Pebruari 1992
Jenis terminal : Gabungan
Type >
Kapasitas
Tempat parkir bus jalur panjang = 24 bus
b. Tempat parkir bus jalur pendek / pemberangkatan = 12 bus
c. Jalur alternatif / bebas = 1 bus
Fasilitas :

e 0 o op

Information center

Pos kedatangan bus / penurunan penumpang

Pos pemberangkatan bus / pemungutan retribusi bus
Pos keamanan / SATPAM;
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-

e. Ruang tunggu penumpang;

f. Pertokoan;

g. Tempat parkir umum / tamu;
h.  Pelataran parkir mobil barang;

—

Tower pengawasan;
MCK umum;
k. Kantor UPTD;

—.

I. Tempat penurunan penumpang MPU:
m. Tempat tambal ban / pompa bensin;

n. Pos pemungutan retribusi MPU;

0. Telepon umum;

p. Tempat/ halaman parkir MPU;
q. Depot;

r. Agen transit Bus;

s. Musholla.

2.4 Susunan Organisasi UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan
Pemerintah Kota Kediri

- Kepala UPTD Terminal Angkutan

- Sub unit keamanan

- Sub unit retribusi kendaraan

- Sub unit pos siaran

- Sub unit retribusi retribusi peron

- Sub unit tata usaha

- Sub unit retribusi bedak

B 2 —

e ey
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Uraian Tugas

Kepala UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri

Tugas-tugas :

Melaksanakan sebagian tugas dinas di bidang terminal

Penyelenggara terminal penumpang yang meliputi kegiatan pengelolaan,
pemeliharaan, dan penertiban terminal.

Memelihara terminal penumpang untuk menjamin agar terminal dapat berfungsi
sesual dengan pokoknya.

Menertibkan terminal terhadap kegiatan yang dapat menganggu fungsi pokok
terminal.

Mengelola penerimaan retribusi terminal sebagai bahan evaluasi dan laporan.
Menyiapkan Karcis retribusi terminal untuk dibagikan kepada petugas pemungut
retribusi terminal serta daftar tarif sebagai dasar pemungutan retribusi.
Menghimpun hasil pemungutan retribusi terminal dari petugas pemungut sesuai
dengan bukti penyetoran untuk dicocokkan dengan bukti bon karcis.

Menghitung dan merekapitulasi penerimaan retribusi terminal sebagai bahan
laporan dan penyetoran retribusi terminal,

Mencatat - penerimaan dan penyetoran retribusi secara tertib kedalam buku
pengelolaan retribusi terminal untuk tertib administrasi.

Membuat surat pengajuan permintaan karcis retribusi terminal sesuai dengan
kebutuhan kepada dinas pendapatan daerah

Menyimpan bendel-bendel kercis retribusi terminal dan keuangannya langsung
disetorkan ke dinas pendapatan daerah.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas perhubungan.
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Bagian Keamanan, Kebersihan dan Ketortiban

Tugas-tugas :

d.

h.

L.

1

Mengadakan pengaturan dengan maksud menegakkan tata tertib yang berlaku di
limgkungan terminal yang menyangkut keamanan dan ketertiban,
Melaksanakan penjagaan dengan maksud mengawasi keluar masuknya kendaraan
dan keadaan atau hal-hal yang mencurigakan di sekitar tempat tugas
Melakukan perondaan di sekitar kawasan kerjanya dengan maksud mengadakan
pengamatan, penelitian-penelitian, dan pemeriksaan terhadap segala sesuatu yang
tidak wajar dan tidak pada tempatnya yang dapal atau diperkirakan akan
menmbulkan ancaman dan gangguan.
Mengadakan pengawalan uang / barang bila diperlukan dan disesuaikan dengan
kebutuhan.
Mengambil langkah-langkah dan tindakan sementara bila terjadi suatu tindak
pidana, antara lain seperti .
- Mengamankan tempat kejadian perkara.
- Menangkap pelakunya.
- Menolong korban.
- Malaporkan meminta bantuan POLRI
- Menyerahkan penyelesaian kepada POLRI terdekat.
Memberikan tanda-tanda bahaya melalui alat-alat atau kode-kode tertentu bila
terjadi kebakaran, bencana alam, atau kejadian lain yang membahayakan jiwa,
badan atau harta benda orang banyak disekitar kerjanya, secrta memberikan
pertolongan dan bentuan seperlunya.
Menjaga keutuhan dan kebersihan bangunan lerminal;
Menjaga keutuhan dan kebersihan pelataran (erminal serta perawatan rambu,
marka dan papan informasi;
Merawat saluran-saluran air;

Merawat instalasi histrik dan lampu penerangan;

k. Merawat alat komunikasi;

_aa
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|, Merawat sistem hidrant dan alat pemadam kebakaran,
im. Menertibkan para penjual asongan;

n. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPTD Terminal
Angkutan.

3. Bagian Retribusi Kendaraan

Tugas-tugas :

4. Berlanggung jawab dalam pemungulan retribusi  sesuai  dengan  jenis
pemungulannya, yailu : Retribusi bus, MPU, angkol, dan parkir terminal;

b. Menyetorkan hasil pungutan tepal waktu,
Menerlibkan penjualan karcis sesuai dengan bon karcis;

d. Membuat laporan tentang hasil pelaksanaan kegiatan pemungutan retribusi

kendaraan;

a

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPTD Terminal

Angkutan.

4. Bagian Pos Siaran

Tugas-tugas :

a. Mengawasi sirkulasi arus kedatangan dan keberangkatan kendaraan umum;

b. Mengatur keberangkatan setiap kendaraan umum sesuai jadwal masing-masing
trayek;

Memperingatkan pengemudi yang tidak mentaati jadwal keberangkatan,

_(J

d. Malakukan pembinaan terhadap awak kendaraan dalam rangka pemngkatan
disiplin dan jadwal pemberangkatan;

¢. Mamantau tarif angkutan;

{ Kalaikan jalan kendaraan yang dioperasikan,

o, Kapasitas muatan yang diijinkan;

h. Pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa angkutan;

i Pemanfaatan terminal serta fasilitas penunjang sesuai dengan peruntukannya,
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Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPTD Terminal
Angkutan.

Bagian Retribusi Peron

Tugas-tugas :

d.

b.

6.

Bertanggung jawab dalam pemungutan retribusi sesuai dengan jenis
pemungutannya, yailu retribusi peron;

Menyetorkan hasil pungutan tepal waklu,

Menertibkan penjualan karcis sesual dengan bon karcis,

Membual laporan tentang hasil pelaksanaan kegiatan pemungutan retribusi peron.

Bagian Tata Usaha

Tugas-tugas :

a.

o

- e g O

gz

Mengelola administrasi kepegawaian,

Mengelola administrasi keuangan,

Mengelola urusan rumah tangga, surat-menyurat dan kearsipan;

Mengelola peralatan dan perbekalan;

Mengadakan evaluasi PAD;

Membukukan hasil setoran retribusi terminal setiap hari;

Menyetorkan hasil retribusi terminal kepada Dinas Pendapatan Daerah;
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPTD Terminal

Angkutan.

7. Bagian Retribusi Bedak

Tugas-tugas .

d.

Bertanggung  jawab  dalam  pemungutan retribusi  sesuai  dengan  jenis
pemungutannya, yaitu retribusi bedak,
Menyetorkan hasil pungutan tepat waktu;

Menertibkan penjualan karcis sesuai dengan bon karcis;
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d. Membuat laporan tentang hasil pelalzsanaan kegiatan pemungutan retribusi bedak;
€. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPTD Terminal
Angkutan.

2.6 Keadaan Pegawai

Pegawai merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap organisasi.
Pegawai merupakan unsur utama dalam organisasi yang mempunyai peranan penting,
dimana peranan pegawai tersebut tergantung pada kedudukan dan fungsi pegawai
tersebut. Oleh karena itu perlu diketahui keadaan pegawai UPTD Terminal Angkutan
di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kedirn. Adapun data keadaan pegawai UPTD
Termmal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kedin adalah sebagai
berikut:
Tabel 7. Jumlah Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan

Pemerintah Kota Kediri Menurut Tingkat Pendidikan

Nomer Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
1 Sarjana (S1) + 52
2 Sarjana Muda 4 52
& SMU / Sederajat 45 58.4
4 SMP / Sederajat 14 18,3
5 SD 10 12,9
Jumlah 77 100

Sumber data: Daftar Keadaan Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal

Tamanan Pemerintah Kota Kediri Tahun 2000

e e —————

——
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Tabel 8. Jumlah Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan

Pemerintah Kota Kediri Berdasarkan Golongan dan Pangkat

Pangkat dan

Nomer Golongan Jumlah Prosentase (%)
1 Mla 2 2,6
2 I1d 5 6,5
3 ilc 6 7.8
4 IIb 8 10,4
5 Ila 8 10,4
6 Id 8 10,4
7 Ib 2 2,6
8 Honorer 38 493

Jumlah 17 100

Sumber Data : Daftar Keadaan Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal
Tamanan Pemerintah Kota Kediri Tahun 2000

Tabel 9. Jumlah Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan

Pemerintah Kota Kedin Berdasarkan Bagian Pekerjaan

Nomer Bagian Jumlah

1 Kepala UPTD 1

2 Keamanan, Kebersihan dan Ketertiban 24

3 Retribusi Kendaraan 25

- Retribusi Bedak 6

5 Pos Siaran 6

6 Retribusi Peron 11

7 Tata Usaha 4
Jumlah 77

Sumber data: Daftar Keadaan Pegawai UPTD Terminal Angkutan Di Terminal
Tamanan Pemerintah Kota Kediri Tahun 2000

T —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

III PENYAJIAN VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Pada bab ini akan membahas data yang diperoleh dari kegiatan
pengumpulan data masing-masing variabel penelitian. Data yang telah
terkumpul harus disusun secara teratur dan sistematis karena hal ini akan
membantu peneliti dalam melakukan kegiatan analisis. Selanjutnya dalam
penelitian ini akan diuraikan dala yang berdasarkan skor dari masing-masing
variabel yang diperoleh dari kuisioner dengan menggunakan responden
penelitian. '

Sebelum penulis menganalisis dan menginterpretasikan data maka
terlebih dahulu akan dibahas mengenai variabel-variabel penelitian beserta
data-data hasil penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
|. Variabel pengaruh (X) yaitu pengawasan pimpinan yang terdiri dari

indikator-indikator :
a. Variabel pengawasan langsung
b. Variabel pengawasan tidak langsung
2 Variabel terpengaruh (Y) yaitu efektivitas pelaksanaan kerja pegawai
yang terdiri dari indikator-indikator :
a. Kuantitas
b. Kualitas

¢. Efektivitas waktu

3.2 Penyajian Data Variabel Pengaruh (X)

Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah pengawasan pimpinan.

Pengawasan merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil
tidaknya pencapaian tujuan organisasi. Pengawasan merupakan suatu proses

untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan sasaran organisasi telah

62
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terlaksana sesuai dengan rencana. iJntuk mengetahui adanya hambatan dan
penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan maka pimpinan perlu
mengadakan pengawasan. Seperti yang dikemukakan oleh Handayaningrat
(1988:141) bahwa pengawasan pimpinan adalah suatu proses dimana
pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang
dilaksanakan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau
kebijakan yang telah ditentukan.

Seperti yang telah penulis jelaskan diatas, dari variabel pengawasan
pimpinan penulis mengambil indikator sebagai berikut :
l. Pengawasan langsung

2. Pengawasan tidak langsung

3.2.1 Pengawasan Langsung

Dalam pengawasan langsung ini dimaksudkan adalah dalam
pelaksanaan 'pekerjaan pimpinan mendatangi dan melakukan pemeriksaan
ditempat ter'fl'adap obyek yang diawasi. Dengan cara demikian pimpinan dapat
melihat secara langsung bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan dan apabila
terjadi kesulitan pimpinan dapat langsung memberikan petunjuk.

Untuk mengetahui sejauh mana pengawasan langsung pimpinan dalam
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kerja pegawai UPTD Terminal
Angkutan Pada Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri dapat diketahui
dari jawaban-jawaban responden terhadap item-item dari pengawasan
langsung berikut ini :

1. mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan

2. Memeriksa hasil pekerjaan

LS ]

. Memberikan petunjuk-petunjuk yang menyangkut jalannya pekerjaan
Adapun data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap item-

item dari indikator pengawasan langsung tersebut dapat dilihat dari tabel

berikut ini :

——
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Tabel 10. Data Skor Jawaban Responden Tentang Pengawasan Langsung (X1)

{ Nomer [tem.-ilem Total skor
i responden
| : 2 3
% 1. 2 3 3 8
' 2. 2 2 3 7
T 3. 3 5 5 =
| 4, 3 2 2 7
{*7 5. 3 3 2 8
1 6. | 2 2 5
7. 2 2 2 6
s 3 3 2 8
. 9. 3 2 2 7
F 10. 3 3 3 9
1. 3 | 3 3 9
12. 3 2 3 8
{ 13. | 3 3 3 9
‘f 14, i 2 2 | 2 6
b | e 1\ . j
| 16. 1| 2 ! 3 2 \
i— 17. ‘\ 2 ‘l 2 i 3 . 7 |
T W ’3—)[,7‘7 2 | 7
\L 19. : 2 ‘ 2 ) 1 , 5
20 )T 2 | 2 | 2 | 6
2 | > | P | 2 | 6
 22. | | 2 | 3 7

-

| | |
Sumber: Data primer diolah 2001
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3.2.2 Pengawasan Tidak Langsun.g

Selain pengawasan langsung, juga diperlukan adanya pengawasan
tidak langsung yaitu melalui laporan. Dalam pengawasan ini pimpinan hanya
mengawasi dari jarak jauh. Pimpinan tidak mendatangi tempat pelaksanaan
pekerjaan akan tetapi pimpinan hanya mempelajari dan menganalisis
dokumen maupun laporan-laporan obyek yang diawasi.

Untuk mengetahui pengawasan tidak langsung dari pimpinan dalam
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kerja pegawai UPTD Terminal
Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri dapat diketahui dari
jawaban-jawaban responden terhadap item-item dari pengawasan tidak
langsung:

1. Menganalisis laporan-laporan tentang hasil pekerjaan
2. Menilai kebenaran dari laporan-laporan atau dokumen-dokumen tentang
hasil pekerjaan.

Adapun data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap item-
item dari indikator pengawasan tidak langsung tersebut dapat dilihat dari

tabel berikut ini:

e
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Tabel 11, Data Skor Jawaban Responden Tentang Pengawasan Tidak
Langsung (X2) <

; Nomer } [tem-item Total Skor
I responden }
| ! .
| 1 i 2 3 5

2 | 3 2 5
3 2 S W] 5
| 4 p > 4
i 5 i 7) 2 4
— RN SO ;
| T PN TAT M. r
| g E 3 3 6
: 9 ! 1 2 3
— ; ; 6
| 1 2 2 4
: 12 3 ! 3 P
| 13 3 3 6
{ 14 2 2 4
| 15 ‘( 3 \ 2 2
R -
:r 17 | 2 E 1 3
i 8 | 2 | ! *
19 | 2 | E !
! 20 l 2 | 2 b
21 | 3 ! 2 .
) 1 2 ! 3 2

ISumber: Data primer diolah 2001
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Berdasarkan jawaban-jawaban dari responden di atas. dapat penulis
kelompokkan dalam tabel berikut #ni :

Tabel 12. Data Skor Jawaban Responden Tentang Pengawasan Pimpinan

Nomer | Indikator Total skor |
__responden [ e
| X1 X2
| [ 8 5 13
| 2 7 | 5 12
T 3 | o s 12 J
i 4 i 7 | 4 T
| 5 | 8 4 2
| 6 ! 5 T 4 9
| 7 6 4 10
i 8 8 6 14
| 9 7 f 3 10
I 10 | 9 | 6 B
.  \ENvE/ p
i 12 | 8 6 14
} \ 13 |L T J 7 | s
AT : 6 | 4 10
. |5 | 6 g 5 I
| 16 I 7 i 4 i
I 17 | 7 | 3 10
% S A © LN
— | 5 | 3 9
| 20 ;L 6 *‘ 4 10
7 | 6 | 5 T |
2 | 7 | 5 \1 12 | ]

Eumbcr: Data primer diolah 2001
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y)

Variabel terpengaruh dalam penelitian ini adalah efektivitas
pelaksanaan kerja pegawai UPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan
Pemerintah Kota Kediri dengan indikator sebagai berikut:

1. Kuantitas kerja

2

Kualitas kerja

(O8]

Efektivitas waktu

3.3.1 Kuantitas Kerja (Y1)

Kuantitas kerja menunjukkan jumlah atau volume kerja yang dapat
diselesaikan oleh pegawai dalam periode tertentu. Adapun item kuantitas
kerja ini adalah sebagai berikut
I. Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan

beban yang telah ditentukan

Adapun data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap item dari
indikator efektivitas pelaksanaan kerja diukur dari kuantitas kerja dapat

dilihat dan tabel berikut ini:

S,

—
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Tabel 13. Data Skor Jawaban Responden Tentang Kuantitas Kerja (Y1)

69

- Nomer responden . ltem ] Total skor
| e
l. 3 3
- 2. B 2 2
| 3. 2 2
{4 4. 3 3
I 5. 3 3
| 6. | 2 2
7. ol »’ 2
| 8. 3 3
| 9. 3 3
10. 3 3
1. | 2 2
iN 12. \ 3 3
| 13. 3 3
l 14, . 2 2
i 5. 2 E
B 16 3 3
| 7 2 F |
}_7 T | 2 2 |
| 19 | 2 | 2 |
n 20. | 2 | 2
@ | 2 | :
B 22. | 1 | !

Sumber: Data primer diolah 2001
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3.3.2 Kualitas kerja (Y2) .

Kualitas kerja ini menunjukkan mutu dan kesempurnaan pelaksanaan
kerja. Mutu dan kesempurnaan kerja ini berhubungan dengan ketepatan,
kelengkapan dan kerapian dalam penyelesaikan pekerjaan. Adapun item-item
dari kualitas Kerja ini adalah sebagai berikut:

I. Aktivitas pelaksanaan tugas pegawai yang dilakukan pegawai atas

ketepatan kerjanya.

2. Aktivitas pelaksanaan tugas pegawai yang dilakukan pegawal atas
kelengkapan kerjanya.
3. Aktivitas pelaksanaan (ugas pegawai yang dilakukan pegawai atas

kerapian kerjanya.
Adapun data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap item-item

di atas, dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

—
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Tabel 14. Data Skor Jawaban Responden Tentang Kualitas Kerja (Y2)

|
=}
%
—_— o lon o I~ |~ |o lo |0 |0 oo~ [ |&n [ |oo |~ [0 |00 |0 |0
s
<
T
en jen fen e lew |ed [ [ed fen e [en |en a0 jea |— [en | [en ol jor el
g m
= |
L ”
= 1
W e len len jed et e jed (el Jen (el |en el e jen el e e | — jen |l (o]
D
. =
|
— lea len 1ev Jen |ed [0 1 |en |1 fen [ed [0 [en et |en [ed [ed jen (ot el
_ |
A I A AU A Wl 4P — e T | ol SSRGS W
ﬁ
i L | i
v 2 ! ﬁ ) . . . : . ;
mm N O N P | Lo = el e = |n o | (e oy |2
Q@ g — et |en = v o |~ oo oo | &= = |— |—= |—= = |—= | | | |
. 7] {
]
) | L 1| |
|

ol

cn

(|

e}

(o]

el
el

‘Sumber: Data primer diolah 2001
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3.3.3 Efektivitas waktu (Y3) .

[fektivitas waktu adalah apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan
pada waktunya atau bahkan mungkin juga pekerjaan itu dapat diselesaikan
lebih cepat dari batas waktu yang ditentukan. Adapun item-item dari
efektivitas waktu ini adalah sebagai berikut:
|. Aktivitas pelaksanaan pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh pegawai

sesual dengan waktu yang telah ditentukan

(8]

Aktivitas pelaksanaan pekerjaan yang dapal disclesaikan oleh pegawal
lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan
Adapun data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap item-

item diatas, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 15, Data Skor Jawaban Responden Tentang Efektivitas Waktu (Y3)
{ l ) i i
| Nomer [tem-item ' Total skor

responden |

i ] 2
i | | 3 3 6
| 2. I 3 3 6
B 3. _}_- & . 2z 7 R
; 4 | 2 3 5
| . | 3 3 6
G 2 | 2 4
| 7 1 2 ; 2 4 —
| 9, 2 2 4 |
! 10. | 3 | 3 1 6
1. 1 3 3 I 6
i 12, | 3 | 3 6
| 13, | 3 2 5
| 14 | 2 2 4
B 15, 2 { 2 i
g 16. 1 ‘] 3 | 4
W \'12 | 2 | 3 | 5 |
B 18. 1 2 l 2 '1 4 ﬂ
BT | 2 | : | 3
20, | 2 | 1 | 3
| 21 ﬁ 2 " 2 | 4
. 22, | 3 | ¢ | i . i
JS umber: Data El‘ﬁtridléhaoﬁl— - ¢
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Berdasarkan jawaban-jawaban responden di atas dapat penulis

kelompokkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 16. Data Skor Jawaban Responden Tentang Efektivitas Pelaksanaan
Kerja Pegawai

; Nomer Indikator Total skor

| responden

| Yl [ Y2 | Y3

i I | 3 " 9 i 6 18

! 2, | 2 9 ! 6 17
] ; 2 6 | 5 13 |
| 4. 5 3 7 lI 5 J 15 1
| z 3 7 | 6 ’ 16.

| 6. ! 2 6 4 12

| 7. 2 6 4 12
) 3 9 4 16

I 9. T N 6 4 13
ET) 3 9 6 8

| Il 2 7 6 15

: B 3 6 6 15
13 3 9 5 ¥

\ 14 | 2 5 i B 11

- | 2 8 | 4 14
T 2 8 '& 4 S
] 2 6 E 4 12

20. | 2 | 6 I|l 3 11
21 n 2 ; 7 | 4 13
2. | 1 | 6 | 6

a—
(P8

Sumber: Data brimer diolah 2001.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian yang telah penulis kemukakan sebeumnya serta

berdasarkan pada hasil analisis dan interpretasi data maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

b

Dari hasil perhitungan korelasi rs antara variabel X dengan variabel Y diperoleh
nilai 0,845, sedangkan harga kritis untuk taraf kepercayaan sebesar 95 % pada N
= 22 adalah sebesar 0,359. Berarti perhitungan rs lebih besar dibandingkan
dengan harga kritisnya (0,845 > 0359). Dengan demikian ada hubungan antara
variabel pengawasan pimpinan dengan variabel efektivitas pelaksanaan kerja
pegawai l'JPTD Terminal Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota
Kediri.

Dari perhitungan Ttest antara variabel X dengan variabel Y diperoleh angka
sebesar 7,066, sedangkan harga kritis dari distribusi T pada level signifikansi 0,05
pada df = 20 (N-2) adalah 2,086. Sehingga hasil tersebut lebih besar dari harga
kritisnya (7,066 > 2,086) maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara variabel pengawasan pimpinan (X) dengan variabel

efektivitas pelaksanaan kerja pegawai (Y).

5.2 Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang ada dengan mendasarkan pada

kesimpulan yang dibuat, maka ada beberapa saran yang penulis berikan.

L.

Diharapkan pengawasan pimpinan dalam hal ini adalah Kepala UPTD Terminal
Angkutan di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri, baik pengawasan
langsung maupun tidak langsung dapat ditingkatkan karena dapat meningkatkan
efektivitas pelaksanaan kerja pegawai UPTD Terminal Angkutan di Terminal

Tamanan Pemerintah Kota Kedin.

88
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2.

89

Pegawai hendaknva meningkatkan efektivitas pelaksanaan kerja serta pimpinan

meningkatkan pengawasan agar terjalin kerja sama yang baik antara keduanya.

e -y

——
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
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I. Identitas Peneliti

Nama . 1 Gede Agus Sudarto

NIM - E1C1 95-177

Jurusan : Ilmu Administrasi

Program Studi - Administrasi Negara

Fakultas - Ilmu Sosial dan IImu Politik

Alamat - J1 KH. Wahid Hasyim Gg [ A No.65 Kediri

11. Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menyelesaikan
pendidikan Strata Satu (S1), penulis diharuskan menyelesaikan skripsi.
Adapun judul skripsi yang penulis susun adalah :

“ Hubungan Antara Pengawasan Pimpinan (Kepala UPTD
Terminal Angkutan) Dengan Efektivitas Pelaksanaan Kerja Pegawal
UPTD Terminal Angkutan Di Terminal Tamanan Pemerintahan Kota
Kediri”

Untuk itulah, guna melengkapi data yang dibutuhkan, kami
mohon dengan hormat kesediaan Bapak / 1bu / Saudara untuk membantu
pencapian tujuan penelitian ini dengan mengisi daftar pertanyaan atau
quisioner sesuai dengan keadaan sebenarnya yang telah penulis
sediakan. Perlu Bapak / Ibu Saudara ketahui, dalam hal ini tidak ada
sangkut pautnya dengan tugas kedinasan dari Bapak / 1bu / Saudara

sekalian, melainkan hanya untuk kepentingan akademis belaka.
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Atas kesediaan Bapak / Ibu / Saudara meluangkan waktu untuk
mengisi daftar quisioner ini, kami mengucapkan banyak terima kasih.

Serta sebelumnya kami mohon maaf apabila ditemukan kata-kata yang
kurang berkenan.

Hormat kami,

1 Gede Agus Sudarto

I11. Petunjuk Pengisian

Dalam angket yang penulis buat ini, terdiri dari dua bagian yaitu:
-Bagian A : Identitas responden

(Bapak / Tbu / Saudara cukup mengisi pada tempat yang

telah kami sediakan )

-Bagian B : Daftar pertanyaan
( Mohon Bapak / Ibu / Saudara memberi tanda silang (X)
pada jawaban yang paling dianggap paling sesuai )

A. Identitas responden

1. Nomer responden

2. Jenis kelamin

3. Umur

4. Jabatan

5. Masa kerja

——
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B. Daftar pertanyaan -

L. Variabel pengawasan pimpinan

a. Pengawasan langsung

1. Dalam pelaksanaan pekerjaan apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara
mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan ?

a) selalu b)kadang-kadang c) tidak pernah

b2

Dalam pelaksanaan pekerjaan apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara
memeriksa hasil pekerjaan ?

a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah

3. Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara memberi petunjuk dalam
pelaksanaan pekerjaan ?

a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah

b. Pengawasan tidak langsung

1 Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara menganalisis hasil pekerjaan ?
a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah

2 Selain menganalisis apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara juga menilai
kebenaran antara laporan dengan kenyataan hasil pekerjaan ?
a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah

11. Variabel Efektivitas Pelaksanaan Kerja Pegawai

a. Kuantitas kerja

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesual
dengan beban yang telah ditentukan ?
a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah

b. Kualitas keja

| Apakah Bapak/Ibu/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesual
dengan ketepatan kerja yang dipersyaratkan ?

a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah

—
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LF'S ]

Apakah Bapak/lbu/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan kelengkapan kerja yang dipersyaratkan ?

a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah
Apakah Bapak/Ibu/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan kerapian kerja yang dipersyaratkan ?

a) selalu b)kadang-kadang c¢) tidak pernah
Efektivitas waktu

. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan sesual

dengan waktu yang telah ditentukan ?

a) selalu b)kadang-kadang c¢) tidak pernah
Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam menyelesaikan pekerjaan dapat
menyelesaikan lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan ?

a) selalu b)kadang-kadang ¢) tidak pernah

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AL P/S T uR[M L]

jeuoiserado efeiq ynseuial
‘groy teny 9y seSm Bued
remedad epedoy seuip ueugjelsod
eAp1q ueieAequad ueyeuesye[IN-

seulq
aeue[el1ag evluepd

L0 vE

111 p/s | ugjnm L)

101uey 3unpad ueyreqtad
/  ueeseyijowad ueyeURSyE[IN-

ueeleyijdwag eluejag

ySOL-1S0L'1 ¥ 2

L]
10)UBY SLRIUIAUL UBP
lBje-1e[e  uRIRqdJ  »

uodajal uep

sy

Fueieq viugpag

ne ‘yunsi) ueued3ue) ehelg e
ueioueyiad esef o
ueye1ad Suvleyg @
10jURY S1N] IBj2 UBIDQUW{ o
: yndijppw
‘gipasia)]  Sued  euep  1BNSIS
1] p/s [ ugjnm 1 | Sueseq eluepq  UBYRUBSHE[IIN-
eioBp Ja10uoy BFRUI
yedn ‘1emeSad ueBuefumy uep

111 p/S 1 UBjnM L1

ife3 ueiedequad ueyeUBSHR[IN-

iemedad eluePg

NVDONVHILIN

NVVNVSHVTdd
TVMAVI

LID1a NVd
TVSVd NVIVEN

NVLVIDIN SINTGI NVIVEN ;\

TYNIWYAL 10 NVLONONY TYNIANMAL SYNIA SINYAL VNVSH

0007 NVIVOONV NAHV.L
IAa VIO NVHVINIGWEd NVNVINVL

— e —————

k

!

SO01-1001 L ¥
L IINQO 9!

Lio1d

NVd T¥SVd

ey

v1dd LINN VidEA WYIDOUd

‘[ 12qeL | wendwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yeieAssw epeddy
ueuedgjad ymun

T p/S ] ugnm L]

[ewiwiId) urSuUNYBul|
Ip UBUBWEDY ELIS UBYEPUIRY
uRp UBYISIAQGIY UBBIRYIPWRJ-

110£-600€ EFT

yesedsew epedoy
ueuelejad ynyun

[11 p/S [ UB[DM L]

|eUIwIa}
p Funpsd-Sunpaf/ueunsueq
1[equay ue)Esafucd ueyepeSuaN-

800£-900€ €¥' T

yeyeseksew epeday
ueuedAejad ymupn

I11 p/s T uejna L,

“103uRY
/ [euiuiid) 1seyo] 1p uvSueiouad
ndwej-ndwe| ugeiRyijowWad-

ugBIRYI[2WId yoholid

. avd
ueyieyduiuaw

Amun

11 P/S [ ue|nM LIL

jeuTmLR | 1P JPjIRd
uep 1033UY ‘W SNQ ISngliRe
nndijaw  ueeIRPUIY  ISNQLIRL
uejedepuad uenejuewad
/ uesemeduad Uy BRW-

jeyeselsew
ueueAejed ymupn

11 p/s T ug[nam L]

UBUEBWIE ],
[eunuia]  ‘ojoiofop uelBqUISL
‘omsrg W ue[el nemojppw ‘avd
uep ueuedAejad ueyleySutuow
yNUN UBUBWE] [BUIWLIA [ jnsEuwl
FunFeSunn] - edeqein§ uep
wnwn sng 2In01  ueyyieSudN-

avd
ueyleySuiuow

jmun

Al P/S T UBNM LI

"Fua[Buewio|9s uep Suiun
sesed 1p ueinySue 1epuaduad
sod enp ueenquad yakoigd-

ijepuaduad sod enp
ueunfuequad 324014

e

AT P/s [ u[na L

wedjes wedeias urijaquag o
wedjes JoUOH e
avdjuuassuy e
: yndyppw
uiej-uie] eluefaq ueyeURSYE|DN-

ure-ure efue|dd

T e I e

SO0£-100€°€F T
Nvagaran
NVd

NVHISYI 98X
‘NYNVIWVYEN
LIND _gns 11

#10Z-T10Z TP T

ke e ]

1102-5002 2 ¥ |
$00Z-1002 L ¥ T
NVVEVANTA
ISNENLLAY
LINA ENS 11

\

S601-1801°1F T

|

S

e

s e oAt

g


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

avd Jepaq 1SnqLIRI N
ueyizyduiuam uwjedepuad uenejuewad
ymun | mIpsiuemamup |, 0 uesemSuad  uEyMYERN- L009-¥009°9'¥ Z
Jeutuiial £009°1009°9 ¥ T
avd 1SeY0] Ip YEpeq nele  SoIy Wvaad
ueyiey3uiuow eped are uep yuisy uereyewad [sneaLad
ymun | [1p/s 1 vema uy | uesemeduad ueyepeSua- LINN NS TA
£661/09 WX ON'QH U2
1eyeIeisew ‘doy 18NS9S B0y  Iejue
epeday usueAejad uenySue uep 10y uEINyIue
ueueweluay uy ; pnweSuad 18eq LIp
ueyreyFutudw nel epue) uep wedesds uereyed
Awun | [ ps [ uea ug | eppwaw  ymun nequirySusy- L005-5005 s ¥’ C
1eyesedsew £661/39 WX ON qNH U
epedoy ueurAejad ‘doy  1ensas  MLIPIY  BIOY
ueueweiudy 1ip wnwn Fuedwnuad uenydue $005-1005'S ¥'C
ueyieyJutuaw UBBIBPLIY JEME depeyial NVHVIS SOd
Amun | T p/s Juema L | ueSuiquiiq  uBp  URRUIQWRJ- LINO 90S A
‘wnwn suedwnuad
ueueAejod ueupweAUdYy ynun
1eyeiRisew n3gum Suen: 9y uenuayaquad
ueuekepad ynyup) | A1 P/S II UB[DA L1 | 11Bp IBSE[IS SBII|ISE] YRQUIBUIWN- 6001-L00Y ¥ ¥'T
avd uosad snquial
ueyleySuluaw ueyedepuad uenmuewad
ymun | [ip/siuem g | uesemeeSuad  URNMRDN- 900¥-+00F ¥ ¥ T

yuredsew epeday
ueueAejad ymupn

1 uejnMm LI

ucsad 1snqu1as ueinSunwad
jedwa)  1seAouds  ueyepeSUIN-

1sEAOU) Y2A01d

|euiway 1p snq ueleydueiaquad

el p uejenliaq
Yeiedsew epeday Fued ewn] 1§y SueSepad
ueueApjod ymug) | 1] P/S | uB[nam 11 | ueqiuauad ueyepeIus -

£00¥-100F ¥ ¥ T
TTTTTNOYAd

1SNEd LA
LINQ 9018 Al

y10€-TI0E€F T

S T S B G- = -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pra— )..‘a

TVNINYAL
LOMONY didvd snd
ISNgGrydl3yd IsSndardray NdW 1SndraLId ISngrdLay
LNONNW3d INONIWHEd LOONNAWAL LNONNWAL
IVMVDdd IvAYODId IVAVDId IvavyDiad
_ _ _ i
WVdLVS
NVELLIALTN NVHIS¥IgdH / NYNVINVEN
IVAYDid IvmvDdad IvAVDAd
_ 3
NOYdd Nyda3ad
ISNgaraLay 1ISNdriLad
NVYOLIANId | | NVANNGWHd LNONNWEd LNONNNEL NVYVIS SOd
1Y MVDHAd IVMVYDAd IVAYDAd IvAYOd IVMYDad
M ﬁ _
. NV VAYANETA NOY¥Hd Nvadad ;
VHYSN VLVL ISngrLay [SNENILAY NVNVAVAA NV VIS SOd
LINN gNSV Y LINN NSV LINA €0 LINN 0SVA S LINN g0SVH
, SVA 1} - : LINQ gnSYY ||
I =

m

ﬂ

ALdn vivddA \’

NIAEY VIO NVNVIAVL TVNINYAL dld( ISVSINVOYUO ANLHNYLS



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel P, Tabel Harga-harga Kritis r; Koefisien Korelasi Ranking Spearman®

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)

v N s
- ' 05 1 01
et - —
. 4 | UAX) i
) U(H) l | U
¥ C820 | R'EB .
f T4 894
8 RiEH 8333
y By T8y
- 10 IR T40
12 L HLG ‘ e
14 56 | 54D
16| 485 \ 1
I8 1| 399 : 504
200 | 371 | L
LIZ\ 5 \_; ig_;_f_) ‘ S0,
F 343 ] 188
a0 | 32y -{ 465 - g
28 | Nt i 443
30 1 G !‘ 432
-

¥ ittt i Fercnices
*) Dissdur dan Olds, E.G 1938, Distributions of Sums of squardi T rank dufrences jor
spiall numoers of indjviduals. Ann. \ath. Statist, 9, 133 = 148, dan dari OMs, E.G. 1949
Tive 5% significance levels for sum of squares of rank differences and 4 correczioh. Ann.

Mach. Stanst, 28, 117~ 118, dengan izin penulis dan penyroit.

336
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e Sipegpies TABEL IV
w7 TABEL NILAI-NILAI e

l-ﬁtzI“U'I---.---ﬂ‘ﬂ-ﬂnulill-b&l-"BKI-'.I'IEUI‘UG‘I"B:.#IBH.IHII‘I.H’SBKEI'-
Taraf Signifikansi
d.b.
50% 40%  20% 10% 154 2% 1% 0,1%
1 |* o000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 03,057 630,691
2 | n,8l6 1,061 1,880 2,920 4,303 . 6,905  9,02% 31,508
3 10,765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841  12,04)
: 4 ]0,741 0,941 1,533 1,132 2,776 3,747 4,604 4,610
" s {0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 0,859
6 | 0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
i 7 |o,772 0,896 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
- 8 0;706 0;889 1,397 1,860 2,306 2,096 3,355 5,041 <
' -9 10,703 0,885 1,382 1,833 12,262 2,821 3,250° "4,78)
F. - v 1o 700 oy879 1,372 1,812 2,228 2,764 3,160 4,587 /-
: 11 | 0,697 0,876 1,363 1,796 2,20l 215 g, 106 4,437
, 12 |0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,085 4,318
) 13 | 0,694 0,870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
i 1a | 0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 1,140
j 1+ {0,691 0,866 1,341 1,753 2,134 2,002 2,947 4;073
E- , 16 |0,690 0,865 1,337 1,740 2,120 2,583 2,921 4,015
! 17 o e68s 0,863 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 5,905
Ay ~18 |0,688 0,862 1,330 1,734 2,10l 2,652 2,878 5,922
?. 19 |o0,688 0,861 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
i 20. 1.0,687 0,860 1,325 1,7¢6 2,080, 2,528 2,845 3,850 -
ﬁ _ 21 | 0,686 07859 -;323 1,72) 2,080 2,518 2,831 3,819
L 22 | 0,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 1,792
i 23 | 0,685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
{ 24 |0:685 0,857 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
b -5 | 0,684 0,856 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
g 26 | 0,684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 |o0,684 0,855 1,314 1,705 9087 26423 2,77 3,690
28 | 0,683 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 | 0,683 0,854 1,311 1,099 2,045 2,462 27750 3,659
10 | 0,683 0,854 1,310 1,607 2,042 2,457 2,750 3,646
4

a0 |o,681 0,851 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3.561

60 0,679 0,848 1,290 giidhd 2,000 25098 2,000 3,460

120 |0,677_0.845 1,289 1,658 1,080 2,358 2,017 3,373

co | 0,674 0,842 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291

e rETCEERTSERRREES SRS S REES cmmmnmeEs ZuSEET



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No. 37, Telepon (0331) 337818, JEMBER 68121
E-mail : lemlil unej @ jember.telkom.net.id

Nomor @b 1J25.3.1/PL.5/2001 26 September 2001
Lampiran -
Perihal - Permohonan ijin melaksanakan

penelitian
Kepada ' Yth. Sdr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa

Pemerintah Kabupaten Kediri

of -

KEDIRI.

Menunjuk surat pengantar dari Fakultas Ilmu Sosial Dan llmu Politik
Universitas Jember No. 3401/J25.1.2/PL.5'2001 Tanggal 24 September 2001,
perinal ijin penelitian mahasiswa

Nama/NIM . | GEDE AGUS SUDARTO /E1C195177
Fakultas/Jurusan : limu Sosial Dan lImu Politik/Administrasi Negara
Alamai : JI. KH. Wahid Hasyim Gg 1A No. 65 Kediri.

Judul Penelitian  : Hubungan Antara Pengawasan Pimpinan ( Kepala

UPTD Terminal Angkutan) Dengan Efektivitas Pe-
laksanaan Kerja Pegawai UPTD Terminal Angkutan
Di Terminal Tamanan Pemerintah Kota Kediri,
Lokasi ! Kab. Kediri.
Lama Penelitian : 1 (satu) bulan.

maka kami mohen dengan hormat bantuan serta perkehan saudara untuk
memberikan ijin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasin,

. an. Ketua

| J- S% 3
] "'.' / ] ﬂ l

Yr. éc aqr. Didfk Sulistyanto.
NIP. 131 792 232
Tembusan Kepada Yth. : '
1. Sdr. Dekan Fakultas Ilmu Sesial Dan limu Politik
Universitas Jember
2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip - i
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ra T RS
PEMERINTAH KOTA KEDIRI

KANTOR KESBANG K DAN LINMAS
J1. Jend. RBasuki Rahmad 15 Telp. (0354) 689026
K EDIRI 64123

S URAT -KETERANGAN
Untuk melakdkan survey/Research
Nomor : 072/33A°/420.33/2001

Membaca . Surat dari Ketua Universitas Jember Nomor : 1166/J.25.3
PL.5/2001, tgl.26 September 2001 .

Mengingat : 1. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1972.

2. Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur
Nomor : Gub/187/1972 tertanggal 17 Juli 1972.

Dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan survey

research oleh

1. Nama Organisasi/Pen. Jawab : Iﬁg?DE ?gggpggDARTo JEMBER.

2. Al ama ¢ ,5‘?ﬂ31.Kallmantan No .37 Jember .

3. Thema/Acara Survey/Reqeafcbf " HURUNGAN ANTARA PENGAWASAN PIMPINAL
V) ( KEPALA UPTD TERMINAL ANGKUTAN) DH

EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KERJA PEGAI
UPTD TERMINAL ANGKUTAN DI TERMINAL
TAMANAN PEMERINTAH KOTA KEDIRI "

4, Tempat Obyek Survey/reagarch R%TA KEDIRI
Lamanya Survey / research satu) bln terhitung tgl.surat dik

Pengikut/ peserta - luarkan,

(o)W &) |

Dergan ketentuan sebagai berikut
1. Dalam jangka waktu 1 x 24 jam setibanya ditempat yang dituju diwajibkan melapor
kedatangannya kepada Camat dan kepolisian setempat.
2. Mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam daerah hukum Pemerintah Daerah. .
3. Menjaga tata tertib keamanan, kesopanan dan kesusilan serta menghindari pernyat
pernyataan baik dengan lisan maupun tulisan/lukisan yang dapat melukal/menyj
gung/menghina agama, bangsa dan negara dari suatu golongan penduduk.
4. Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan - Kketentuan ]
telah ditetapkan sebagai tersebut diatas.
5. Setelah dilakukan survey/research diwajibkan terlebih dahulu melaporkan Kkej
pejabat pemerintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan survey/research st
lum meninggalkan daerah tenmpat survey/research.
6. Dalam jangka waktu 1 (satu) bulan setelah selesainya survey/research diwajil
memberikan laporan tentang pelaksanaan dan hasil-hasilnya kepada :
a. Kepala Kantor Sosial Politik Kota Kediri.
b. Camat Kepala Wilayah yang bersangkutan.
c. Kepala Dinas/Jawatan yang berngkutan. ’
7. Surat keterangan ini akan dicabut dan dianggap tidak berlaku apabila ternyata b'
pemegang surat keterangan ini tidak memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai
tersebut diatas.

Kediri, 28 September 2001 .

Tembusan

Yth., 1. REKTOR UNIVERSITAS JEMBER



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEMERINTAH-KOTA KEDIRI

DINAS PERHUBUNGAN DAERAH

Jalan Semeru Nomor 55 Telepon (0354) 773795, 775255
KEDIRI

SURAT KETERANGAN SURVAY / RESEARCH
Nomor : 072/ ¢ 5+ [420.46/2001

Berdasarkan Surat Keterangan Kepala Kesbang dan Linmas Kota Kediri,

Nomor : 072/385/420.33/2001, tanggal 28 September 2001 tentang Ijin Survay/ Research,

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : I GEDE AGUS SUDARTO

Pekerjaan : Mahasiswa FISIP — Administrasi Negara
Universitas Jember

Alamat Il K.H Wakhid Hasyim Gg. 1 A No. 65 Kediri

Telah melaksanakan survay/research di Unit Pelaksana Teknis Terminal Angkutan kami selama
1 (satu) bulan dengan tema “HUBUNGAN ANTARA PENGAWASAN PIMPINAN (KEPALA UPTD.
TERMINAL ANGKUTAN) DENGAN FEFEKTIVITAS PELAKSANAAN KERIA PEGAWAI UPTD.
TERMINAL ANGKUTAN DI TERMINAL TAMANAN PEMERINTAH KOTA KEDIRI”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Kediri, 29 Oktober 2001

Pembina
Tembusan : NIP. 510 090 05

Yth. 1. Sdr. Kepala Kesbang dan Linmas !
Kota Kediri ‘g

2. 5dr. Dekan FISIP Universitas Jember
(3) Mahasiswa yang bersangkutan
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